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NIM. 12011626861 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang
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tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan. N
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egala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta hidayah-
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se gga semangat belajar menuntut ilmu tidak pernah padam dan dapat
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erangKaikan salam tetap tercurahkan kepada baginda alam serta pimpinan umat
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uslimﬂepada nabi muhammad SAW yang telah membawa manusia dari zaman

h|||yyah menuju zaman yang penuh ilmu pengetahuan.

1IUE$'|n1 eggiey y

Ucapan pengahargaan terimakasih dari lubuk hati terdalam penulis
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aturkan kepada ayahanda (Alm) Darsyan Hasibuan dan ibunda Ardani Harahap
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ang telah membesarkan dan mendididk penulis dengan penuh kasih sayang. Serta
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enghantarkan penulis menempuh studi di UIN Suska Riau hingga meraih gelar
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rjana ga’trata satu (S1). Atas segala usaha dan perjuangannya yang tak mengenal

lah, ;%nulis berdoa semogah Allah Swt mencurahkan rahmat, ridho dan
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dayah~Nya kepada kedua orang tua penulis.
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skripsi _%.bu Dr. Riswani, M.Ed yang telah sudi meluangkan waktu dan
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mencurghkan tenaga serta pemikirannya yang begitu berharga dalam
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membirﬁbing penulis hingga rampungnya penulisan skripsi ini.
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Rektor Il. Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., Selaku Wakil
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Rektor I11 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Br. H. Kadar, M.Ag., sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr.
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gr. H. Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Zubaidah Amir MZ S.Pd.
&.Pd selaku Wakil Dekan Il, dan Dr. Dr. Amirah Diniaty, M. Pd, Kons
Eiglakil Dekan 1l Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dra. Riswani, M.Ed. vyang telah sudi meluangkan waktu dan
mencurahkan tenaga serta pemikirannya yang begitu berharga dalam
membimbing penulis hingga mampu merampungkan penulisan skripsi ini

Ibu Dr, Fitra herlinda, S. Ag., M, Ag. Selaku penasehat akademik (PA)

ﬁnenulis yang telah membimbing penulis selama belajar di Fakultas
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Farbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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apak ibu dosen dan seluruh staf akademik yang telah mendidik dan

embantu penulis dalam menyelesaikan studi pada jurusan Bimbingan
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Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

S
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Ipar Nur Hasanah Simangunsong. Terima kasih atas segala doa, usaha dan
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ag’ukungan yang telah diberikan kepada penulis selama masa pendidikan.
Karya sederhana ini kupersembahkan untuk kalian yang memberikan
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kepercayaan kepada penulis untuk melanjutkan pendidikan di perguruan
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Kepada teman-teman BK Angkatan 20 Khususnya BK 8B. Serta semua
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pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu baik secara langsung
maupun tidak langsung yang telah memberikan doa, bantuan, dan
dukungan hingga terselesaikannya skripsi ini. Demikian penghargaan yang
telah penulis berikan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses
menyelesaikan studi. Semoga skripsi ini bisa menjadi motivasi bagi teman
g&n keluarga penulis dalam menempuh pendidikan. Dan semoga segala
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kebaikan dan pengorbanan yang telah diberikan dilipat gandakan oleh
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Allah SWT, Aamiin. Semoga skripsi ini bermanfaat, terutama bagi penulis
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10. Dan yang terakhir, kepada diri saya sendiri. Arnida Nelly Hasibuan.

g’erimakasih telah memutuskan terus bertahan walaupun sesulit apa proses
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nyusu;;an skripsi dan telah menyelesaikan sebaik mungkin. Ini merupakan
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ncapagén terbesar dalam hidup dan harus dirayakan untuk diri sendiri.
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g % Ferimakasih sudah bertahan dan kuat sampai saat ini, terimakasih tetap
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erbahagialah selalu dimanapun dan kapanpun, Arnida Nelly, Apapun

uredueu

ekuranganmu dan kelebihan mu mari kita rayakan setiap harinya.

Pekanbaru, 08 Juni 2024
Penulis,

Arnida Nelly Hasibuan
NIM: 12011626861
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3 %Alh%ndulillah, puji syukur kupersembahkan kepada allah yang maha
@ £ Kpasa, sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada baginda
sz B Rasulullah Muhammad SAW.
@@aha:ﬁda tercinta (Alm) Darsyan Hasibuan dan ibu Ardani Harahap kini
@ 3 teldh sampai pada waktunya, semua keraguan sudah terhapuskan.

TekHmakasih atas keringat, lelah, dan ketulusan ayah dan ibu Kkini
kesgbaran itu terbalaskan Memberikan kasih dan sayang yang tidak
rhlngga untuk putri mu.. kelalaian, kesalahan dan rasa ingin menyerah
yang gfempat terukir lama, yang sangat banyak aku lakukan namun, aku

seIaIu melihat senyum tulus
yang selalu engau berikan untuk ku.
~ Do’a-yang selalu engkau panjat kan untuk kesuksesan ku. Tiada kata
selain maaf yang kuucapkan untuk mu, lembaran-lembaran ini bagian
terkecil sebagai bakti kasihku untuk engkau ayah ibu. Kehebatan dari
tulusnya kasih sayang mu.

Alhamdulillah atas rencanamu putrimu sampai dititik ini.
Kupersembahkan karya ku ini, pengalamanku pada orang paling berharga
zdalam hidupku. Hidup begitu indah dan lancar ketika memiliki orang tua
yang sangat memahami diri kita dari pada
diri kita sendiri (Ayah, Ibu, abang, kakak,

sahabat serta keluarga tercinta).
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= . . :
rmidaNelly Hasibuan, (2024) :  Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
-~
a ; = Menangani Perilaku Bullying Verbal di
g S ® Sekolah Menengah Atas Negeri 12
= § ® Pekanbaru
S =
g § Eerilaku bullying merupakan perilaku penyimpangan sosial yang sudah
Elgesaﬁkan dunia pendidikan. Guru BK dalam menangani kasus bullying verbal

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

gi csekofah. Mereka dapat memberikan konseling kepada korban dan pelaku
gugyingzverbal, memberikan pendekatan yang memahami dan empati terhadap
masalaho Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana peran guru
&imbin@n dan konseling dalam menangani perilaku bullying verbal, 2) Apa saja
faktor ggndukung dan penghambat guru bimbingan konseling dalam menangani
Eﬁerilak%J bullying verbal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
- Rualitatif. Informan utama dalam penelitian ini adalah koordinator BK dan guru
K sedangkan informan pendukung 4 siswa. Objek penelitian ini adalah Peran
suru BK dalam menangani bullying verbal. Teknik pengumpulan data dalam
enelitian ini menggunakan wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis
ata dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis deskriptif. Hasil
enelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran Guru BK dalam menangani bullying
erbal yaitu: guru BK memberikan layanan klasikal, layanan individual, layanan
" faformasi, bimbingan individual dan kelompok, karena dengan cara itu
emberikan layanan tersebut peserta didik lebih mudah mengungkapkan apa-apa
ang menjadi beban dalam hidupnya dan masalah yang sedang dihadapinya. 2)
aktor pendukung dan penghambat guru BK dalam menangani bullying verbal
aitu: a), faktor pendukung melakukan dengan cara, yaitu memberikan layanan
plikasiginstrumen data secara khusus. b) faktor penghambat yaitu sarana dan
rasarar:ra yang tidak memadai.
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ABSTRACT

Arnida Nelly Hasibuan (2024): The Role of Guidance and Counseling
Teachers in Handling Verbal Bullying at State
Senior High School 12 Pekanbaru

This research aimed at finding out 1) what the role of Guidance and Counseling
teachers in handling verbal bullying was, and 2) what factors supporting and
obstructing Guidance and Counseling teachers in handling verbal bullying behavior
were. Qualitative descriptive approach was used in this research. The main
informants in this research were Guidance and Counseling coordinator and
Guidance and Counseling teachers, while the supporting informants were 4
students. The object of this research was the role of Guidance and Counseling
teachers in handling verbal bullying. Interview and documentation were the
techniques of collecting data in this research. While data analysis of the research
findings was carried out based on descriptive analysis. The research findings
indicated that 1) the role of Guidance and Counseling teachers in handling verbal
bullying was providing classical services, individual services, information services,
and individual and group guidance because by providing these services, students
were easier to express what was a burden in their lives and the problems they were
facmg, 2) the factors supporting and obstructing Guidance and Counsclmg'tcachcrs
in handhng verbal bullying were a) providing special data lnstrumcnt apgigcation
services and providing inadequate facilitics and infrastructure.s, =~

Keywords: Role, Guidance and Counseling Teacher, Verbal Bullymg
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.olatar Belakang
2 B
g o Perilaku bullying merupakan perilaku penyimpangan sosial yang sudah
2 g
[
8meresahkan dunia pendidikan. Ketua DPR RI, Puan Maharani menyoroti
3 ~
«Q
écbagaglmana dampak bullying terhadap korban maupun pelaku. la meminta
=]
«

penfé’rintah memetakan faktor-faktor yang menyebabkan maraknya kasus
»

bullgng di Tanah Air. Menurutnya praktik bullying bisa disebabkan dari
bangik faktor. Mulai dari lingkungan sekitar maupun, dari internal keluarga
"Jadi penanganannya tidak bisa sendiri-sendiri karena saling berkaitan.
Banyak kasus ditemukan, pelaku bertindak bully karena ia juga menjadi
korban bullying, faktor kurangnya support system' dan bebasnya konten di
media sosial juga bisa menjadi penyebab,” ujar puan dalam keterangan
persnya, Jumat (29/9/2023).

Dari data yang dihimpun oleh komisi perlindungan Anak Indonesia

S| 23elg

(KPE{I) dan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), kasus bullying masih

men@di teror bagi anak-anak dilingkungan sekolah. Dari data tersebut

dike?éhui, tercatat terjadi 226 kasus bullying pada tahun 2022. Lalu di tahun

202§"ada 53 kasus, dan tahun 2020 sebanyak 119 kasus. Sementara itu untuk

jenié’:bullying yang sering dialami korban ialah bullying fisik (55,5%),

bulléng verbal (29,3%), dan bullying psikologis (15,2%). Untuk tingkat
<

jenjing pendidikan, siswa SD menjadi korban bullying terbanyak (26%),

L <

Ja

£Ketua DPR RI, Puan Maharani menyoroti bagaimana dampak bullying ( Parlementaria
karta) 5

nery
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D'/U‘— 2

1t

b
C:

)

diikuti siswa SMP (25%), dan siswa SMA (18, 75%). Untuk itu, pemerintah

©)
|domng memberikan  program-program  pencegahan, dan  juga

e

égeun

engoptlmalkan penanganan kasus perundungan atau yang disebut dengan

Bunpui|

'O
bull g‘ing verbal.
= Bullying verbal ini bisa terjadi dikarenakan berbagai hal, salah satunya

ﬂ

5 Elkarenakan tradisi, balas dendam karena dia dulu pernah menjadi korban

BU%gyn-ﬁuepunl

bullﬁ,lng verbal, atau perilaku itu ia contoh dari lingkungan sekitarnya bahkan
-~

QO

pengaruh televisi yang menampilkan adegan kekerasan secara bebas.
QO

Tindakan bullying verbal bisa dilakukan secara psikologis misalnya menakut-

nakuti, melecehkan, dan lain-lain. Bullying verbal secara bisa melalui
tendangan, pukulan dan lainnya yang memiliki dampak kerugian fisik.
Bullying secara verbal seperti berteriak, meledek, mengata- ngatai dan lain-
lain. Bullying verbal selalu berdampak negatif maka bullying verbal harus

diat@i baik dengan preventif, kurativ maupun preservatif.?
;;Guru BK memiliki peran penting dalam menangani kasus bullying verbal
»

di sgkolah. Mereka dapat memberikan konseling kepada korban dan pelaku

bullé:ing verbal, memberikan pendekatan yang memahami dan empati terhadap
()

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

masalah, serta melakukan pendekatan preventif dengan mengadakan program-
S
Q
progfam edukasi dan pengembangan perilaku positif di sekolah. Adapun
tan@ung jawab Guru BK adalah untuk mendeteksi mencegah dan menangani

kast& bullying verbal di sekolah. Mereka dapat memberikan konseling kepada

BN JuI

mNovan Andy Wiyani, Save our Children From School Bullying, (Jogjakarta: Ar-ruzz
Media, 2690), h. 17.
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ol 3

nd - Yl

SIC
h[]f l
_\/ﬂ korban dan pelaku, bekerja sama dengan pihak sekolah, dan mengadakan
£ ©
akegiatan edukatif untuk meningkatkan kesadaran terhadap bullying verbal
T o
1y =
2 o Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru BK adalah
2 |5
§se rang tenaga pendidik atau petugas di bidang konseling yang memiliki
c 3
[
§kona§tensi profesional yang bertanggung jawab dan memiliki wewenang

(=
secata penuh dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap peserta didik. Dan

Buepun-

penuagkatan angka bullying verbal dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
perl@%mbangan teknologi, perubahan sosial, dan kurangnya kesadaran terhadap
danﬁgak negatif dari perilaku bullying verbal. Selain itu, pendidikan dan
kampanye anti-bullying dapat berperan penting dalam mengatasi masalah ini.
Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan dengan guru

BK pada tanggal 10 Juli 2024 di SMAN 12 Pekanbaru, Penulis menemukan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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kasus bullying verbal ini kerap terjadi di kalangan sekolah menengah, salah

satunya seperti yang terjadi di sekolah SMAN 12 Pekanbaru. Bahwa pelaku
w»

yan&; sering melakukan tindakan bullying verbal biasanya dilakukan bukan

Ll

tanp:§ sebab, banyak faktor yang melatar belakangi peserta didik tersebut

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

mel@ukan bullying verbal.

Faktor tersebut dapat berasal dari dalam atau pun dari luar diri peserta

SIdAIU

didlE tersebut. Faktor dari luar diri peserta didik yakni lingkungan dimana
Q

temﬁ“at peserta didik itu. Lingkungan yang mendorong peserta didik untuk
=

melakukan bullying antara lain, lingkungan sekolah yang kurang baik seperti

wn
senigritas tidak pernah diselesaikan, dimana peserta didik yang melakukan

i JII

%_Helen Cowei and Dawn Jennifer, Penanganan kekerasan di Sekolah Pendekatan
Lingkup §ekolah Untuk Mencapai Praktik Terbaik, ( Jaarta: Indeks, 2017),h. 13
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tindakan senioritas pada adik kelasnya tidak ditindak dengan tegas sehingga

©
enigritas menjadi budaya di sekolah tersebut. Selain itu sikap guru yang

94eH
2

urgng baik juga dapat mendorong peserta didik melakukan bullying.
T - . . .
& Selain lingkungan sekolah, lingkungan keluarga juga dapat menjadi

2
3 - - - - -
alah: satu penyebab perilaku bullying verbal, misalnya ketidakharmonisan

-~

ptég-ﬁueggln !Bunpuslzgg;d!

alam keluaga, ketidakhadiran ayah atau ibu, kurangnya komunikasi serta
=

Bue

keti&%lkmampuan sosial ekonomi keluarga. Sedangkan faktor dari dalam diri
*

yaitgkarakter peserta didik itu sendiri, seperti agresif, pendendam, dan iri hati.
§ Dari permasalahan yang sudah dipaparkan di atas maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian tentang ""Peran Guru BK dalam

Menangani Bullying Verbal di SMAN 12 Pekanbaru™

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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. Alasan Memilih Judul
1. Karena bullying verbal merupakan isu yang masih hangat dibicarakan

dalan dunia pendidikan dan kasusnya mengalami peningkatan dari tahun
V)

Retahun sehingga memerlukan pemecahan terhadap isu tersebut
1]

[

2. g_imbingan dan konseling adalah salah satu komponen pendidikan yang

(2]

ﬁjemiliki adil untuk mencarikan soslusi terhadap bullying verbal

Jlaquuins ueyyngakuaw uep ueugmuesusw eduey iUl sin) eAzey yninjas neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

<
3. aersoalan-persoalan yang di kaji dalam judul di atas sesuai bidang ilmu
E\ng penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling.
g
C. Penggasan Istilah

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
u

1. Beran Guru Bimbingan Konseling
V)

jux

Menurut Milis Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan

au status yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan

nerny ugsey]
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:Jaquins ueyjingaAusw uep uegguniuesuaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqges diynbusw bBuese|q -

o
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no

sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki oleh seseorang itu

©

melakukan  hak-hak dan  kewajiban-kewajiban  sesuai  dengan
QO
2
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi, contoh seperti seorang
©

—

@Jru bimbingan dan konseling dalam menjalankan kewajibanya sebagai

konselor disekolah.

(=
Bullying verbal

»

7 Bullying verbal adalah tindakan yang dilakukan secara berulang
2

Q

kali dengan niat menyakiti, mengintimidasi, atau merendahkan seseorang.
)

ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk perilaku fisik, kata-kata
kasar, atau tindakan online yang merugikan. Bullying verbal dapat

memiliki dampak serius pada kesejahteraan emosional dan mental korban.

. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat masalah yang dapat

identifikasikan yaitu
Perilaku bullying verbal muncul dalam setiap tingkatan pendidikan
Bullying memiliki dampak baik fisikis maupun psikologis pada
Korban bullying verbal dapat mengalami trauma yang berkepanjangan

Guru BK dapat melakukan preventif, kuratif dan preservatif pada

bullying verbal

S UBINGJO APISIFAIUNFITWEPS] 2383

embatasan Masalah

550}

Mengingat luasnya masalah perilaku bullying verbal ini, maka

neliti hanya memfokuskan pada:

nery u@sey| yuI
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Peran guru BK dalam menangani perilaku bullying verbal di SMAN 12
Pekanbaru
Faktor pendukung dan penghambat guru BK dalam menangani

perilaku bullying verbal.

pw ejdirmjeH o o

umusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam menangani
perilaku bullying verbal di SMAN 12 Pekanbaru?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru bimbingan konseling

nepy eXSNNIQ A

dalam menangani perilaku bullying verbal di SMAN 12 Pekanbaru?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam
menangani perilaku bullying verbal di SMAN 12 Pekanbaru..

Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung guru bimbingan
konseling dalam menangani perilaku bullying verbal di SMAN 12

Pekanbaru

g[’] dIWR[S] 92)ePg

anfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

P A31819A

engenai peran guru BK dalam menangani prilaku bullying di SMAN 12
KANBARU. Adapun secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:
Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, penelitian diharapakan dapat memberikan

sumbangan data khususnya pada jurusan Bimbingan dan Konseling

nery wisey jrrefy uemng
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sebagai kajian mengenai peran guru bimbingan konseling dalam

©

T menangani perilaku bullying verbal.

1)

nely e3sng NiNY!lw ejdigye

2)

3)

4)

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§

Manfaat Praktis

Bagi guru bimbingan dan konseling, mendapatkan teknik baru
secara. teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai khazanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan,
khususnya Program Studi Bimbingan Dan Konseling Pendidikan
Islam dan menjadi bahan masukan bagi mahasiswa untuk
penelitian yang terkait atau sebagai contoh untuk penelitian dimasa
yang akan datang.

Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran, Informasi
dan evaluasi dalam rangka mengurangi korban bullying di sekolah.
Bagi siswa, dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan
bahan pertimbangan untuk tidak melakukan prilaku bullying
verbal.

Bagi peneliti, Penelitian ini memberikan kesempatan kepada
peneliti untuk terjun lapangan secara langsung, dan dapat
menambah wawasan dan pengalaman terhadap peran guru BK

dalam menangani perilaku bullying verbal.
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LANDASAN TEORI

@90 %eH ©

Guru Bimbingan Konseling

o e)

engertian Peran Guru Bimbingan Konseling

Dalam lingkungan yang lebih luas peran guru bimbingan dan

AN

nseling mampu menjangkau daerah kerja yang lebih luas itu perlu

selenggarakan oleh konselor yang bersifat multi dimensional. Yaitu

B)8NS

mampu bekerja sama selain dengan guru, administrator, dan orang tua.

e

Serta dengan berbagai komponen dan lembaga masyarakat secara lebih
luas. Peran guru bimbingan konseling juga mampu bekerja dengan
masalah-massalah personal, emosional, sosial, pendidikan, dan pekerjaan,
yang kesemuanya itu untuk mencegah timbulnya masalah.*

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau status yang

gimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan
V)

Eewajiban yang dimiliki oleh seseorang itu melakukan hak-hak dan

[

Eewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan

Pt

(2]

@atu fungsi, conton seperti seorang guru bimbingan dan konseling dalam

<
ﬁlenjalankan kewajibanya sebagai konselor di sekolah. salah satu

i
-

Eewajibnaya dalah menyelesaikan perilaku bullying verbal pada peserta

Menurtut Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005

eAg uejds J
=
=

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan guru adalah seorang pendidik

7y

% Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2019), h. 274.
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profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

©

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
QO

Egndidikan anak usia dini, melalui jalur pendidikan formal, pendidikan

d

dasar dan pendidikan menengah.
?: Dari pejelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru
%bingan dan konseling sangatlah luas dan penting, guru bimbingan
ghonseling mengemban tugas sebagai seorang pengajar atau pendidik yang
gemegang tanggung jawab untuk memberikan bantuan kepada peserta
a)i‘dik agar mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal agar
peserta didik dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.
Macam-macam Peran Guru Bimbingan dan Konseling
a. Peran sebagai Motivator

Menurut Kyns dalam mengatasi bullying verbal sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi siswa.
Dengan memberikan dukungan, edukasi, dan menjadi teladan,
motivator dapat membantu mengurangi insiden bullying dan
membangun hubungan sosial yang lebih positif di antara siswa.
Pendekatan yang holistik dan kolaboratif dapat meningkatkan
efektivitas upaya ini dan mendukung perkembangan sosial-emotional

siswa.®

IeAg uelng yo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)}§

EUndang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen” (On-line) tersedia

di:http://lék.staff.ugm.ac.id (21 Maret 2019)

§ Faulina Sundari, Peran Guru Sebagai Pembelajar Dalam Memotivasi Peserta Didik

Usia SD,@niversitaslndraprasta PGRI (Jakarta: 2017), HIm. 63.
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Peran sebagai Infomator

Menurut Degeniva dan Rice Peran guru BK sebagai informator
dalam mengatasi bullying sangat krusial. Dengan memberikan
informasi yang tepat, mendukung siswa, dan berkolaborasi dengan
orang tua serta staf sekolah, guru BK dapat membantu menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua siswa. Edukasi dan
pendekatan yang terstruktur dalam menangani bullying akan
berkontribusi pada pengurangan insiden bullying dan pengembangan
karakter siswa.’
Peran sebagai Fasilitator

Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator, yaitu guru
berperan memberikan fasilitas yang dapat memudahkan proses
pembelajaran peserta didik. Contohnya seperti menciptakan suasana
belajar yang kondusif ataupun variatif, sehingga peserta didik tidak
bosan dan proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif.?
Peran sebagai Pembelajaran Sosial

Albert Bandura mengembangkan teori ini yang menekankan
bahwa perilaku, termasuk bullying, dipelajari melalui pengamatan,
peniruan, dan penguatan. Jika siswa melihat bahwa bullying mendapat
pengakuan atau penghargaan (baik secara sosial atau lainnya), mereka

cenderung menirunya. Dalam teori ini, guru BK berperan untuk: 1)

ZAAhmad Rohani HM ,Abu Ahmadi, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, (Jakarta : PT
Rineka Cﬁﬁ)ta 2014), h. 1.
gl'\/lurip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), HIm. 219
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Memberikan contoh perilaku yang menunjukkan empati, kerja sama,
dan penghargaan terhadap orang lain, 2) Melalui kegiatan kelompok,
guru BK bisa melatih keterampilan sosial, seperti menyelesaikan
konflik dengan damai dan berkomunikasi dengan menghormati.’

Adapun faktor pendukung pembelajaran sosial yaitu
Lingkungan yang Inklusif dan Positif, Lingkungan sekolah yang aman,
inklusif, dan mendukung mendorong siswa untuk berinteraksi secara
positif. Ketika siswa merasa diterima dan dihargai, mereka lebih
cenderung untuk terlibat dalam pembelajaran sosial. Dan faktor
penghambat Pembelajaran Sosial yaitu Sikap Negatif dari Siswa yang
berarti Jika siswa memiliki sikap negatif terhadap pembelajaran sosial
atau menganggapnya tidak penting, ini dapat menghambat partisipasi
mereka dalam program-program tersebut. Skeptisisme atau resistensi
dari siswa dapat menurunkan efektivitas pembelajaran sosial.
Peran sebagai Pengembang (Preservatif) Potensi Diri

Dinyatakan bahwa pengembangan potensi diri siswa sangat
penting, baik menyangkut sikap maupun perilaku siswa, baik
mengenai minat maupun mengenai bakat siswa. Pelayanan bimbingan
dan konseling di sekolah saat ini merupakan peraturan yang efektif
sehingga bagi konselor dapat berperan secara maksimal dalam
memfasilitasi konseli mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya

secara optimal.*

184G uejIng yo AJISIdIATU dDIWR[S] d}e}g @

Muhammad Surya, Mewujudkan Bimbingan dan Konseling Profesional, Fakultas

Pendidikar Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2018, h. 102.

¥ Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27
& 2008 tentang Standar Akademik dan Kompetensi Konselor,
http//ww@fbnspindonesia.org/document.php?id:44, 2018, diakses 21 Mei 2023, 23.50.

Tahun

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

:ni‘ I

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

—h

12

Fungsi pengembangan dalam bimbingan dan konseling adalah
membantu peserta didik dalam mengkonstruksi atau mengembangkan
sikap atau perilaku peserta didik. Setiap peserta didik memiliki potensi
yang berbeda antara satu dengan yang lain yang dapat dikembangkan.
Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan konseling diberikan kepada
peserta didik untuk membantu peserta didik mengembangkan seluruh
potensinya secara lebih terarah. Selain itu dalam fungsi ini, hal-hal
yang sudah positif yang ada dalam diri peserta didik dijaga dengan
baik, dimantapkan dan dikembangkan.

Peran Membangun Karakter Mulia Siswa

Dinyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi dalam karakter
sangat penting karena sikap, sifat dan perilaku sehingga diperlukan
peran guru BK untuk memperkuat karakter peserta didik di sekolah.
Salah satu peran penting guru BK kepada peserta didik adalah
membentuk karakter siswa yang lebih baik."

Peran sebagai Pencegah (Preventif) Masalah

Dijelaskan bahwa peran guru BK di sekolah bertujuan untuk
membekali siswa agar lebih siap menghadapi tantangan tantangan di
masa datang dan dicegah timbul masalah yang serius kelak dikemudian

hari*?

1Ag uelng yo AJISIdATU) dERB[S] d}e)S

Hidayah Quraisy & Suardi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta:

Writing éwolution, 2016), him. 17.

¥ Muhammad Nur Wangid, Peran Konselor Sekolah dalam Pendidikan Karakter
(Yogyaka%ta: Cakrawala Pendidikan, 2010), him. 175.

£'Ibid. him. 104.
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Faktor Pendukung Guru Bimbingan dan Konseling

Kerjasama

Bentuk kerjasama yang terjalin antara guru bimbingan dan
konseling dengan anggota masyarakat sekolah salah satunya guru mata
pelajaran dapat membantu guru bimbingan dan konseling dalam
mengumpulkan informasi yang sedang terjadi pada siswa dengan
demikian kerjasama yang terjalin antara guru bimbingan dan konseling
dengan guru mata pelajaran dapat membantu dalam memecahkan
permasalahan siswa atau meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa. “Menurut Bhakti (dalam Rhona Sandra) kerjasama dilakukan
antara konselor atau guru BK dengan guru mata pelajaran, wali kelas,
orang tua, atau pihak lain yang terlibat untuk membangun pemahaman
dan upaya bersama untuk membantu memecahkan masalah dan
mengembangkan potensi siswa/konseli. Konselor sekolah memiliki
tanggung jawab utama dalam mengembangkan program yang
komprehensif, tetapi mereka tidak dapat memenuhi tantangan global
ini tanpa bantuan dan dukungan dari profesional lain, sistem sekolah,
dan masyarakat."
Tanggung jawab

Tanggung jawab konselor menjadi faktor pendukung peran

guru bimbingan dan konseling atau konselor kepada siswa yakni

Ag uelIng jo AFISIIATU dDIWR][S] d}e}S

¥ Mahaly, S, Kerja Sama Guru Bimbingan Konseling dengan Guru Mata Pelajaran IPS
dalam Mémbantu Kegiatan Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan IPS, Vol. 2 (1), 2021, him. 1-6.

™ Rhona Sandra, dkk, Kolaborasi Guru Bimbingan, Jurnal Edukasi STKIP Abdi
Pendidik%Payakumbuh Konseling dan Orang Tua dalam Pembelajaran Jarak Jauh, Vol. 2 (1),
2022, hing; 57.
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memiliki kewajiban dan kesetiaan utama dan terutama kepada siswa
yang harus diperlakukan sebagai individu yang unik, memperhatikan
sepenuhnya segenap kebutuhan siswa menyangkut pendidikan, jabatan
atau pekerjaan, pribadi, dan sosial serta mendorong pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal bagi setiap siswa.'®
ktor Penghambat Guru Bimbingan dan Konseling

Selain itu adapun beberapa faktor yang dapat menghambat guru

BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. Menurut Sari

d

@alam Restu Amalianingsih dan Herdi) menyatakan bahwa indikator
faktor yang menjadi penghambat layanan BK yaitu dasar penyusunan
program dan isi program, sarana dan prasarana, kemampuan petugas (latar
belakang pendidikan guru BK), petugas bimbingan dan konseling
mempunyai peranan sesuai dengan sifat dan kemampuan fungsional di
sekolah (guru mata pelajaran, staf administrasi, wali kelas, kepala
s‘fekolah)17

gas Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling di sekolah memiliki tugas yang

enjadi dasar dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling,

hingga pelaksanaan bimbingan dan konseling akan semakin efektif dan

isien. Tugas-tugas yang akan dikemukakan berikut merupakan hal yang

S ue}[IR JO HISITATU dIW

é 5 L. Arifin, Upaya Konselor dalam Membimbing Belajar Siswa di Sekolah

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 4 (2), 2013, him. 201-218.

% Restu Amalianingsih & Herdi. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam

Penyelen§garaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal
Bimbing@'dan Konseling Terapan. Vol. 5 (1), 2021, him. 54.
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dapat menjadi pegangan dalam proses layanan bimbingan dan konseling

©

yang berkenaan dengan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan. Sukardi
QO
2

menyatakan bahwa tugas guru bimbingan dan konseling dalam
©

gelaksanaan layanan bimbingan dan konseling adalah:

|

Melaksanakan layanan bimbingan dan konseling
Memasyarakatkan layanan bimbingan dan konseling
Merencanakan program bimbingan dan konseling

Melaksanakan segenap program layanan bimbingan dan konseling

oneig-e)lens N M|

Mengevaluasi proses dan hasil pelaksanaan program layanan
bimbingan dan konseling

f. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi program
pelayanan bimbingan dan konseling

Mengadministrasi kegiatan layanan bimbingan dan konseling
Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya dalam pelayanan
bimbingan dan konseling kepada koordinator bimbingan dan konseling

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas guru

N 2TWwe[s] 1Py «©

imbingan dan konseling adalah merencanakan, memasyarakatkan,

o

elaksanakan, mengevaluasi, menindaklanjuti, mengadministrasi program

AJBIdA

fayanan BK, dan mempertanggungjawabkan semuanya kepada pihak-
»n

=
pihak yang terkait.'
=

Indonesi

sz)| Jrredg

Akmad Sudrajat, Peran Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Ghalia
65'2019), h. 144-148.

I

nery



‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
()

5

)

'cc;l)

ozl

\

Jlaquuins ueyjngaiuaw uep uewnjuesuaw eduey Ul sin} eAley yninjgs neje ueibeqgas dynbuaw Bueleq ‘|,

Buepun-6uepun 1Bunpuig e;d!:_HeH

16

Bimbingan Dan konseling

2 4O

ngertian Bimbingan
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh

ang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-

w 1dio ye

anak, individu remaja, maupun dewasa. Agar orang yang dibimbing dapat

A

éengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandri dengan

&?emanfaatkan kekuatan dan sarana yang ada dan dapat di kembangkan

AS

berdasarkan norma-norma yang berlaku.™

Sedangkan Rochman Natawidjaja mengartikan bimbingan sebagai

nery

proses pemberian bantuan kepada individu secara berkesinambungan,
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup
mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tujuan dan
keadaan kelurga serta masyarakat. Dengan demikian dia dapat mengecap
kebahagiaan hidupnya serta dapat memberikan sumbangan yang berarti.?

Dari beberapa kutipan diatas dapat diketahui bahwa Bimbingan

lg_SI 2jelg

alah suatu proses yang berkesinambungan. Proses pendidikan yang

QI

lakukan oleh konselor kepada seorang klien yang di dalamnya terdapat

KIU )

nsur-unsur bantuan. Bentuk pemberian bantuan yang dilaksanakan dari

anusia untuk manusia, dan oleh manusia. Dari manusia, maknanya ialah

AFrs13

layanan itu dilaksanakan berdasarkan hakikat keberadaan manusia
ngan segenap aspek kemanusiaannya. Untuk manusia, dimaksudkan

hwa pelayanan tersebut dilaksanakan demi tujuan-tujuan yang mulia dan

M Jugts uRngjo

o

rayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 99
bid. h. 62

usse

nery v
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positif bagi kehidupan kemanusiaan menuju manusia yang seutuhnya.

©

Baik manusia sebagai individu maupun kelompok.
QO

=
Bengertian Konseling

©

o Secara etimologi, istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu
=

“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama”yang dirangkai dengan
=

= . .

“gnenerlma” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Aglo-Saxon,
gtﬂah konseling berasal dari “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau
2

;menyarnpaikan”.21

) . : :

c Banyak para ahli yang memberikan mana tentang konseling,

menurut James P. Adam yang dikutip oleh Depdikbud, konseling adalah
suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu di mana yang
seseorang konselor membantu yang lain supaya dia dapat leih baik
memahami dirinya dalam hubunganya dengan masalah hidup yang
%hadapinya pada waktu itu dan pada waktu yang akan datang.?

Menurut The American Psychological, Division of Counseling

81 @3

rare

sychology, Committe on Definition, mendefinisikan konseling sebagai

®no

ebuah proses membantu individu untuk mengatasi masalah-masalahnya

lam perkembangan dan membantu mencapai pembangan yang optimal

Q0 A;lg,la/\

lam menggunakan sumber-sumber darinya”.?

Bimo Walgito menyatakn bahwa konseling adalah bantuan yang

berikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya

Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h 99
Ibid. h. 105
‘Soetjito, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2021), h. 63.
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dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu
©

yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.?

Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan

mbingan dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui

Fw egdio ye

awancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara

ru pembimbing/konselor dengan klien, dengan tujuan agar klien itu

Q

ampu memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya,
aupun pemecahan masalah yang dihadapinya, dan mampu mengarahkan

rinya untuk mengembangkan potensi yang dimilki ke arah

negy exSNS NI

perkembangan yang optimal, sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan
pribadi dan kemanfaatan sosial.”®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan
konseling adalah proses pemberian bantuan, panduan, dan dukungan oleh
seorang konselor untuk membantu individu atau kelompok mengatasi
g}asalah, membuat keputusan, dan mengembangkan potensi diri secara

V)
eptimal. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan

IS

psikologis dan sosial klien.

DIU

kayanan-layanan Bimbingan dan Konseling
Layanan Orientasi

Prayitno dan Amti mengemukakan bahwa peserta didik yang
baru memasuki lingkungan baru perlu segera dan secepat mungkin
memahami lingkungan barunya”. Hal-hal yang perlu diketahui salah

satunya yaitu mengenai peraturan dan berbagai ketentuan lainnya

Y juedg uejIng jo Ljrsigaru

‘Soetjito, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2019, h. 63.
Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2015), h. 12.

U3 s®
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(seperti disiplin, hak dan kewajiban), jenis personal yang ada, tugas
masing-masing dan saling hubungan di antara mereka. Pengenalan hal-
hal di atas dapat membantu peserta didik peserta didik terhindar dari
bullying verbal. Seperti yang diungkapkan oleh Kurniati sehubungan
dengan penanganan bullying maka “peserta didik perlu mendapatkan
penjelasan bahwa di sekolah terdapat guru bimbingan dan konseling
yang memberikan layanan kepada peserta didik secara individual”. Hal
ini bertujuan untuk mengajak peserta didik agar mau menyampaikan
berbagai permasalahan yang dialaminya kepada guru bimbingan dan
konseling, sehingga dapat membantu guru bimbingan dan konseling
dalam mencegah terjadinya perilaku bullying verbal lebih awal.?®
Layanan Informasi

Layanan informasi menampilkan informasi yang terkait
kebutuhan peserta didik setidak-tidaknya media yang ditampilkan
dapat bermanfaat bagi guru itu sendiri maupun bagi peserta didik. Di
samping itupemakaian media dalam pelayanan BK dapat berpengaruh
langsung terhadap psikologis peserta didik. Adapun tujuan dalam
penulisan ini adalah meningkatkan kemauan peserta didik dalam
mengikuti layanan informasi. Metode yang digunakan dalam penulisan
ini adalah menggunakan studi literatur dari beberapa referensi. Bagi
guru BK media yang digunakan bisa disajikan melalui layanan

informasi, guru BK seharusnya memiliki daya tarik tersendiri dalam

him. 255

Is®

nery w

Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2020),
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menggunakan media yang disampaikan. Media yang digunakan
melalui layanan informasi bisa dilakukan diantaranya menggunakan
alat peraga, media tertulis, gambar, poster dan media elektronik.?’
Layanan Penempatan dan Penyaluran

Menurut Hellen bahwa layanan penempatan dan penyaluran
adalah“layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta
memperoleh menempatkan dan menyalurkan yang tepat (misalnya
penempatan dan penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan,
program study, dan kegiatan co-ekstrakulikuler)”.24 Berbagai hal yang
menyebabkan potensi bakat dan minat yang tidak tersalurkan secara
tepat akan mengakibatkan siswa yang bersangkutan tidak dapat
berkembang secara optimal. Melalui layanan penempatan dan
penyaluran ini memberi kemungkinan kepada siswa berada di posisi
dan pilihan yang paling tepat, yaitu berkenaan dengan penjurusan,
kelompok belajar, dan pilihan pekerjaan. Jadi fungsi utama layanan ini
adalah fungsi pencegahan dan fungsi pemeliharaan dan advokasi yang
sesuai dengan kondisi fisik dan psikisnya.?®
Layanan Konseling Individual

Konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan
khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan
seorang konseli. Klien mengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat

ia pecahkan sendiri, kemudian ia meminta bantuan konselor sebagai

%X Ahmad Zaini, Mori Dianto, Rila Rahma Mulyani Prosiding Seminar Nasional
Bimbingdﬁﬁ_dan Konseling Universitas Negeri Malang, 126-131, 2020
5 24Hallen, (2016), Bimbingan dan Konselin, Jakarta: Ciputat Pers, Hal. 83-84

nery
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petugas yang profesional dalam jabatannya dengan pengetahuan dan
keterampilan psikologi. Konseling ditujukan kepada individu yang
normal, yang menghadapi kesukaran dalam masalahnya dimanan ia
tidak dapat memilih dan memutuskan sendiri.

Guru bimbingan dan konseling dituntut untuk dapat memahami
berbagai gejolak yang secara potensial sering muncul dan cara-cara
penanganannya. Guru bimbingan dan konseling harus mengetahui
teknik-teknik konseling karena aplikasi pendekatan dan teknik
konseling serta penyesuaiannya banyak tergantung pada keunikan
peserta didik dan masalahnya. Hal itu berlaku pula pada peserta didik
yang mengalami kasus bullying verbal, mengingat bahwa kasuskasus
bullying verbal memiliki berbagai bentuk sehingga diperlukan teknik
khusus untuk menanganinya. %

Layanan bimbingan dan konseling kelompok

Winkel (dikutip dari Lubis) menjelaskan konseling kelompok
merupakan pelaksaan proses konseling yang dilakukan antara seorang
konselor profesional dan beberapa klien sekaligus dalam kelompok
kecil. Sementara itu menurut Gazda (dikutip dari Latipun) konseling
kelompok merupakan hubungan antara beberapa konselor dan
beberapa klien yang berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang
didasari. Latipun menambahkan bahwa konseling kelompok adalah

bentuk konseling yang membantu beberapa klien normal yang

PT Refik

®Isi
>

nery v

chmad Juntika Murihsan. Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling. ( Bandung :

Aditama. 2019). hal.10
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diarahkannya mencapai fungsi kesadaran secara efektif. Konseling
kelompok biasanya dilakukan untuk jangka waktu pendek atau
menengah.*

Sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Gazda tersebut,
Awang (dikutip dari Lubis) juga menjelaskan bahwa ciri konseling
kelompok adalah berfokus pada pemikiran sadar, tingkah laku, dan
merupakan interaksi terbuka. la menambahkan bahwa klien konseling
kelompok adalah individu yang normal dan konselor bertindak sebagai
fasilator yang menggerakkan klien.

Layanan Bimbingan Belajar.

Istilah “bimbingan” digunakan sebagai terjemahan dari istilah
Bahasa Inggris “guidance”. Kata “guidance” itu sendiri selain
diartikan sebagai bimbingan atau bantuan, juga diartikan sebagai
pimpinan, arahan, pedoman, petunjuk, kemudian menuntun,
mempedomani, menjadi petunjuk jalan, dan mengemudikan. Adapun
bimbingan yang lebih formulatif adalah bantuan yang diberikan
kepada individu (peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki
mampu mengembangkan diri secara optimal dengan cara memahami
diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan

rencana masa depan yang lebih baik.*

2017)

) J2ieAg uej[ng jJo AJISIdATU dTWR]S] 3}e}§

Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana,

% Ahmad Rohani HM ,Abu Ahmadi, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, (Jakarta : PT
Rineka Cfpta 2014), h. 1.
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Dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses pemberian
©)

antankepada seseorang atau beberapa orang individu agar mampu menolong

QO
|r|ra’;/ sendiri, bertanggung jawab, dan memiliki rasa percaya diri dan dapat

°
rf;? suaikan diri baik di sekolah, keluarga maupun masyarakat. Layanan

|mb|ngan dan konseling memiliki berbagai setting pelayanan, diantaranya
-~

aya%an bimbingan belajar.

Bul[f{lng Verbal

1. %ngertian Bullying verbal

g Bullying verbal adalah salah satu bentuk bullying verbal yang
dilakukan secara lisan. Tindakan penindasan ini tidak meninggalkan bekas
luka secara fisik, namun berdampak serius pada kesehatan mental korban
bullying verbal itu sendiri. Seperti yang sudah diketahui, bullying adalah
tindakan penindasan yang menargetkan individu yang dianggap lebih

mah dari pelakunya. Dalam kasus bullying verbal, pelaku bullying verbal

dak segan untuk mengintimidasi, melecehkan, serta menyakiti korban

S] WeiSo

§engan kata-kata.®?

&IIah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat(49):11:

§ 51855 of sﬁp/ﬁw 05 A Y oAl L?L’
gyu_: MTB}L N W‘J‘"ui’tﬂu“&‘[“’u:’

Q.AJ.._J)LQW VJ U"J O_.o.:\“ .L’ud),.“.dl é‘”\“ u*“ v_n.JYL:
& quJ'

M JiiedAg u

Y
4

% Deni Sri, “Peran Guru BK Dalam Menangani Kasus Bullying di Sekolah” Diktat Mata

Kuliah UB\'I Walisongo Semarang, him. 1

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

0

£
)

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

N
Znely exgns NIN Y!lw ejdio yeq @

24

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka
(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan
barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim.

enyebab Bullying

Seseorang yang melakukan perilaku bullying verbal di sekolah
ada umumnya memilih korban yang memiliki karakter yang pendiam,
sikap korban yang tidak memenuhi keinginan pelaku dan adanya tradisi
yang terjadi di suatu sekolah, selain itu siswa yang sulit bergaul adalah ciri
yang bisa dijiadikan korban bullying verbal, Papalia : menyatakan bahwa
pelaku bullying verbal memiliki karakteristik untuk melakukan dominasi
tfrhadap orang lain melalui kekerasan, dan mereka menunjukkan sedikit
§tau tidak ada rasa empati pada korban mereka.®

Selain itu ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya
rilaku bullying verbal disekolah, antara lain adalah faktor kepribadian,

munikasi interpersonal yang dibangun remaja dengan orangtuanya,

;'gl(n%'amxg] drweys

ran kelompok teman sebaya dan iklim sekolah.

Bs

mpak Bullying Verbal
Dampak yang biasanya dialami oleh korban bullying verbal adalah

engalami berbagai macam gangguan yang meliputi kesejahteraan

qey Biedg ue)

R

‘Rachmah, D. N. (2016). Empati Pada Pelaku Bullying, Jurnal Ecopsy, Vol.1 No.2.

nery
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psikologis yang rendah (low psychological wel-being) dimana korban akan

©

merasa tidak nyaman, takut, rendah diri, serta tidak berharga, penyesuaian
QO

2
sosial yang buruk, dimana korban merasa takut ke sekolah bahkan tidak
©
mau sekolah, menarik diri dari pergaulan, prestasi akademik yang
3
menurun karena mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dalam belajar

=
%hkan berkeinginan untuk bunuh diri dari pada harus menghadapi
@kanan-tekanan berupa hinaan dan hukuman.

Pada beberapa kasus dampak dampak fisik akibat bullying verbal

N1y BYS

sa mengakibatkan kematian. Sedangkan dampak psikologis bulyying
verbal antaralain menurunya kesejahteraan psikologis, semakin buruknya
penyesuaian sosial, mengalami emosi yang negatif seperti marah, dendam,
kesal, tertekan, malu, takut, sedih dan tidak nyaman, terancam dan cemas.
Namun, korban tidak merasa berdaya menghadapinya. Tindakan kekerasan

di sekolah juga berdampak pada ingin pindah sekolah, atau keluarnya
w»

%seorang siswa dari sekolah, dan sering tidak masuk sekolah. Selain itu

Etga dapat menimbulkan perasaan rendah diri dan prestasi akademik yang
=

4

tgrus terganggu.® Sementara untuk siswa yang biasa menyaksikan

=]
#indakan bullying verbal pada kawan-kawannya berada pada resiko seperti

enjadi penakut dan rapuh, sering mengalami kecemasan, rasa keamanan

AFrs13

ri yang rendah.
Dampak buruk dari tindakan bullying verbal sangat membahayakan

rutama bagi keberlansungan belajar siswa di sekolah, siswa akan sulit

Y Juels uejngjo

Media, 2

Novan Andy Wiyani, Save our Children From School Bullying, (Jogjakarta: Ar-ruzz
2), h. 17.

neny @ise
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mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.Bahkan tidak hanya di

%kolah di lingkungan masyarakat bullying verbal juga ikut andil
%Iampenyebab tindak kriminal. Tidak hanya itu semuapihak ikut
Eﬁenaggung dampak buruk bullying verbal, tidak hanya korban bahkan
éélaku dan siswa yang melihat kejadian bullying verbal itu memiliki

%mpakyang buruk.Terlebih jika bullying verbal dilakukan terusmenerus

f€ntu akan menimbulkan efek yang tidak baik.*®
w
0

Mengantisipasi Bullying Verbal

nery

Dalam rangka menanggulangi dan mengantisipasi bullying verbal
di sekolah, maka perlu upaya-upaya bimbingan konseling yang
terintegrasi. Pelaksanaan pemberian bimbingan konseling kepada siswa
sebagai pelaku dan penderita bullying verbal atau guruguru dan staf
sekolah sebagai pelaku bisa dengan konseling kelompok atau konseling

individual. Pendekatan bimbingan konseling yang digunakan dalam
w»

%engatasi bullying verbal di sekolah ini bisa menggunakan pendekatan

a(lektik, yaitu suatu pendekatan yang terintegrasi seperti pendekatan
=

-

@rilaku, pendekatan yang berpusat pada pribadi, pendekatan transaksi

u

analitik, humanistik dan lain sebagainya.*
Masalah bullying verbal harus dicegah dan ditangani secara intern
lingkungan sekolah, hal ini dilakukan dengan membuat program

aceful school dengan melibatkan guru, siswa, orang tua siswa, dan

AS m@in@jo A31813

% Prahardika, A. N. (2014), “Upaya Meningkatkan Pemahaman Bahaya Bullying Melalui

Bimbingam Klasikal pada Siswa”. Psikopedagogia Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 3 NO.1,

50-56.

A
% Adnan. (2016). Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Bullying Siswa

(Studi Sl\ij:ij X Kretek Bantul). Master thesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

nery
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komunitas dilingkungan sekolah. Dalam mengangani masalah bullying

©

verbal, sangat penting untuk diselesaikan secepat mungkin sebelum
QO

g]enimbulkan dampak serius terhadap perkembangan pribadi dan
©
pendidikan siswa. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan pihak
3
berwajib terpaksa dilibatkan sebagai upaya terakhir atau karena

=
%rdasarkan pertimbangan pertimbangan.
Efakekat Bullying Verbal

Bullying verbal atau intimidasi secara lisan adalah salah satu jenis

NZ1Y BYs

Ilying verbal yang sulit terdeteksi karena serangannya lebih banyak
terjadi bila tidak ada orang dewasa disekitarnya. Intimidasi ini memang
tidak meninggalkan kerusakan fisik, tetapi tipe intimidasi ini dapat
mengakibatkan dampak psikologis yang dalam pada korbannya. Bullying
verbal terjadi ketika seseorang menggunakan bahasa lisan untuk
mendapatkan kekuasaan atas korbannya. Bullying verbal meliputi
w»

r;gaenggoda, memberikan nama panggilan, membuat komentar seksual yang

ﬁdak pantas, mengejek, dan mengancam. Orangtua dan guru tidak selalu

T

ng
S

ggap akan tipe intimidasi ini karena tidak ada bukti kerusakan fisik dan

"korban mungkin terlalu takut untuk berterus terang.*’

JISIdRIU

D. Faktor-faktor bullying verbal

Jo

& Perilaku bullying verbal merupakan perilaku agresif yang serius, dan

e

peri?aku agresif dapat terjadi karena berbagai faktor. Menurut teori General
wn

<
Agg?_igssion Model (GAM), factor-faktor tersebut dapat berasal dari luar

7y

% Dwi Lestari ” Menurunkan Perilaku Bullying Verbal Melalui Pendekatan Konseling

Singkat ]%'rfokus Solusi”. Jurnal Pendidikan Penabur, Vol. No. 21, Desember 2013, h. 23-24

nery
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individu (situasional) dan personal (Anderson and Carnagey, 2004). Dalam

5 © .

c_’;teorgt?ya, Anderson menyatakan agresi disebabkan oleh adanya sekumpulan
°

§faktgr yang kemudian diterima, dipersepsi, dan dimaknai oleh seseorang
3 B

§berﬁsarkan sikap dan ketrampilan masing-masing. Kemudian individu
2 g

ersebut akan menghubungkannya dengan keadaan sosial di sekitar individu
-~

alugmengekspresikannya dalam bentuk tingkah laku agresif. Faktor-faktor

Buepgn-ﬁue'prun

sﬂu%%ional yang dapat memicu terbentuknya perilaku agresi antara lain budaya
»
sekozah, teknologi dan norma kelompok (O’Connel, 2003). Sementara, faktor
situa;éional lain yang juga mempengaruhi perilaku bullying adalah media.
Sebagaimana dikemukakan oleh Perry (dalam O’Connel, 2003) menyatakan
bahwa media juga dapat mempengaruhi terbentukanya perilaku bullying pada
anak. Misalnya tayangan televisi yang menampilkan candaan yang kasar,
menghina, dan mengandung kekerasan ditampilkan sebagai perilaku yang

menghibur.*®
wn

Lol

0
Penglitian Relevan

Berikut ini adalah penelitian yang relavan dan terkait dengan Peran

wejsy

GurgBimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Bullying di SMA

Pl

ATU

Negeri 12 Pekanbaru.

dit Syaputra, berjudul Peran Guru Bimbingan dan Konseling serta Peran

). STEH

1.

Jo

@Guru Mata Pelajaran dalam mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik di
SMA Negeri 12 Pekanbaru (2021). Dalam penelitian ini Sudirman
wn

<
ﬁ_t[eneliti tentang peran guru bimbingan dan konseling dan guru mata

I

(o]
©

S8

‘N Irmayanti Bullying Dlalam prespektif psikologi (Bogor: Ghalia Indonesia 2023), h.

nery w
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pelajaran lain dalam mengantisipasi kesulitan belajar peserta didik.

©

Adapun penelitian ini berbeda dengan penelitian Sudirman karena
QO

érgnelitian ini fokus pada peran guru Bimbingan dan Konseling dalam
©
mengatasi bullying pada kalangan peserta didik, sedangkan penelitian
3

diatas fokus pada peran guru bimbingan konseling dan guru mata pelajaran
=

%rtentu dalam mengatasi kesulitan peserta didik.

@ur Bulan, berjudul Peran Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
(7))

Rerilaku Bullying Siswa SMA Al-Azhar Podok Labu, Jakarta Selatan
Py

52020). Penelitian ini mengeksplorasi peran bimbingan dan konseling
dalam mengatasi perilaku bullying peserta didik. Adapun penelitian ini
berbeda dengan penelitian Siti Nurbaiti karena penelitian ini fokus pada
guru Bimbingan dan Konseling dan memiliki subyek dan obyek yang
berbeda dari penelitian tersebut. penelitian Siti Nurbaiti belum

menjelaskan secara detail peran dari bimbingan konseling. Karenanya,

w»
penelitianya belum fokus, dan penelitian ini ingin mengisi kekurangan
n

fersebut untuk berkontribusi bagi pengembangan disiplin Bimbingan dan
V]

5

Konseling.

¢

émin Wahyuningsih, berjudul Upaya Guru bimbingan konseling dalam
()

E{leningkatkan Kepercayaan Diri Pada Peserta didik Tunanetra di MAN
S

ﬁ%aguwoharjo Sleman Yogyakarta(2022). Hasil dari penelitian ini adalah
»n

=
gpaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling serta guru

=]

@mbimbing dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik tunanetra

-

@ngan cara memberikan bimbingan belajar, bimbingan kelompok dan

e

m'mbingan latihan pengembangan diri. Selain itu, dengan menanamkan

nery v
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sikap optimis sehingga tunanetra dapat percaya diri. Perbedaan skripsi

©

tersebut dengan penelitian yang penulis laksanakan yaitu terletak pada apa
QO

;_rgng diteliti, dalam skripsi di atas penulis meneliti tentang upaya guru
©
Bimbingan konseling dalam meningkatkan sikap positif (kepercayaan diri)
3
peserta didik tunanetra. sedangkan yang penulis laksanakan guna

=
éengetahui bagaimana peran serta bentuk-bentuk usaha yang dilakukan
@ru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku bullying di SMA

(]

gegri 12 Pekanbaru.

@ewi Arisanti dkk, FKIPN Universitas Tanjung Putra, Pontianak (2013),
berjudul Peran Guru dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta didik
Pada Mata Pelajaran Sosiologi Pada SMA PGRI Pontianak. Hasilnya
menunjukkan bahwa peran guru dalam meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik pada mata pelajaran sosiologi di kelas X SMA PGRI
Pontianak sudah terjalin dengan cukup baik. Adapun penelitian ini berbeda
;Efarea penelitian ini.fokus pada peran guru bimbingan dan konseling dalam

gm;rengatasi perilaku bullying di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Karena itu
=

E’énelitian ini memiliki pebedaan baik fenomena yang akan diteliti,

Tu(y

aupun subyek dan obyek penelitian.

SI9&

Skripsi yang ditulis oleh Firdaus Abdillah yang (2019) berjudul

S8

(0]

tPenanggulangan bullying verbal, Telah atas buku "Pendidikan Tanpa
=

e

Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep, karya Abdul Rachman

72 : - " .
Assegaff (Perspektif Pendidikan Islam)" merupakan bahwa bullying verbal

-
i

aau bisa disebut dengan kekerasan dalam pendidikan didefinisikan

bagai tindakan menggunakan tenaga dan kekuatan untuk melukai orang

neny ugse
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lain atau kelompok lain secara verbal, fisik, ataupun secara psikologis dan
genyebabkan korban merasa tertekan dan tak berdaya. praktik bullying
;’;erbal terjadi karena adanya pelanggaran yang disertai hukuman, buruknya
;’;stem dan kebijakan pendidikan, pengaruh tayangan dan lingkungan.
é_ullying merupakan refleksi dari pergeseran kehidupan yang cepat, faktor
=

gosial ekonomi.

Oleh sebab itu, berdasarkanpenelitian-penelitian yang sudah ada,

SNS N

geneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan cara meneliti peran
gum bimbingan dan konseling, dengan menggunakan metode atau
;yanan-layanan yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling, yang
memungkinkan akan adanya inovasi pergerakan guru bimbingan konseling

dalam menangani kasus bullying verbal dikalangan peserta didik.

Preposisi

Seperti yang sudah diuraikan diatas, peneliti berkenaan dengan peran
w»

gurieBK dalam menangani bullying verbal, yang dimaksud disini bagaimana

(¢
——

pera;@ guru BK dalam menangani bullying verbal.

1.

8
Peran guru bimbingan konseling

Adapun indikator peran guru bimbingan konseling dalam

AZISIdATUN

enangani bullying verbal adalah:
Peran sebagai Motivator
Guru BK memberikan dukungan, edukasi, dan menjadi teladan,
motivator dapat membantu mengurangi insiden bullying dan

membangun hubungan sosial yang lebih positif di antara siswa.

nery wisey jrredg uejn jo
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Peran sebagai Infomator

Memberikan informasi yang tepat, mendukung siswa, dan
berkolaborasi dengan orang tua serta staf sekolah, guru BK dapat
membantu menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi
semua siswa.

Peran sebagai Fasilitator

Memberikan fasilitas yang dapat memudahkan proses pembelajaran
peserta didik.

Peran sebagai Pembelajaran Sosial

Guru BK Melakukan kegiatan kelompok, guru BK bisa melatih
keterampilan sosial, seperti menyelesaikan konflik dengan damai dan
berkomunikasi dengan menghormat.

Peran sebagai Pengembang (Preservatif) Potensi Diri

Membantu peserta didik dalam mencegah sikap perilaku bullying
verbal

Peran Membangun Karakter Mulia Siswa

Guru BK membentuk karakter siswa yang lebih baik

Peran sebagai Pencegah (Preventif) Masalah

Guru BK di sekolah bertujuan untuk membekali siswa agar lebih siap
menghadapi tantangan tantangan di masa datang dan dicegah timbul

masalah yang serius kelak dikemudian hari.
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Indikator faktor pendukung guru BK dalam menangani bullying verbal.
Kerjasama

1) Guru BK dengan guru mata pelajaran

2) Wali kelas,

3) Orang tua, atau

4) Pihak lain yang dilibatkan.

Tanggung jawab

Guru BK memiliki kewajiban dan Kkesetiaan utama dan

nely e)sm™s NN Y!iw eldio ye® @

terutama kepada siswa yang harus diperlakukan sebagai individu yang
unik, memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan siswa
menyangkut pendidikan, jabatan atau pekerjaan, pribadi, dan sosial
serta mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang optimal bagi
setiap siswa.

Indikator faktor penghambat guru BK dalam menangani bullying verbal
§bagai berikut:

Dasar penyusunan program dan isi program,

Sarana dan prasarana,

Kemampuan petugas (latar belakang pendidikan guru BK),

nery wisey JrredAg uejng jo AJrSIa®IuNFIurdsy
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BAB Il
r ©
3 e METODE PENELITIAN
i B
o (@)
.3Pendekatan Penelitian
5 o
“é 3 Pendekatan penelitian yang di pilih adalah pendekatan dekskriptif
S =
o =
aku ﬂc"t atif dengan metode studi kasus. Adapun alasannya adalah karena penulis
=
= 2
§ing E enggali secara maksimal dan mendalam tentang peran guru bimbingan
c

kon&ling dalam mengatasi perilaku bullying verbal dengan itu kami

e

melakukan penelitian menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
QO

c

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 12
Pekanbaru yang beralamat Jl. Garuda Sakti No.3, Simpang Baru, Kec.
Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28293. Pemilihan lokasi ini didasari atas
pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada di lokasi ini.

w»n
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023.

eIsI

Subjek dan Objek Penelitian

Rl

€ Subjek Penelitiannya adalah satu guru BK dan tiga siswa di SMA

ATU

Neg@rl 12 Pekanabru Sedangkan Objek Penelitiannya adalah Mengatasi

.-

PnlEku Bullying Verbal di SMA Negeri 12 Pekanbaru.

wn

=
InfaFman Penelitian

u

1. {fiforman Utama
Adapun informan penelitian utama adalah koordinator BK dan

ru BK di SMA Negreri 12 Pekanbaru

nery ugsey jiie
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1\
(=
il
2. Informan Pendukung
-5 @ : _ . .
gc’; e Adapun informan pendukung adalah tiga siswa di SMA Negri
g2 =
@ § Rekanbaru dan 3 wali kelas
5: o
Qs In
é.“éTekgik Pengumpulan Data
» 3 =
® 3 —
8 31. Feknik Wawancara
S & =
z 5 Z Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
(= @ %))
2]
% ﬁercakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
c x
= )
g yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
2 =
S QO
= fMemberikan jawaban atas pertanyaan itu.
3.
§ 2. Teknik Obsevasi
o
V)
§ Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus
(<
QO
g untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah
=
o . - g .
g sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di
>
3 balik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut.** Teknik
=) -~
3 2
e 6bservasi ini peneliti mengamati guru BK dalam mengatasi prilaku
B @
=7 e
@ Bullying di SMA Negeri 12 Pekanbaru.
23 T:IJIbknik Dokumentasi
=
= Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
¥ 2]
rbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.*’
L aY
ﬁ:ﬁeknik dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan informasi
&
@)engenai profil sekolah, ke adaan sekolah dan keadaan guru saat proses
<
23
P Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: Cv.
Nata Karya, 2019) HIm 61.

Opcit, Umar Him 72.

nery wdge
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belajar mengajar di kelas untuk mengetahui peran guru BK dalam

©
mengatasi prilaku bullying di SMA Negeri 12 Pekanbaru.
QO

D
130 ¥
~
>
-
D
%
w
o
S
QD

Q
Bata Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

emfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya.

S BIN A

SO

ata yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

A

%empermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
E)'alam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh
karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru

hal itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi

data.

g Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
:Eecerdasan dan keluwesan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
Eeneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
éendiskusikan dengan teman atau ahli. Melalui diskusi tersebut wawasan
ggzneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang
aemiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

gata Display (Penyajian Data)

E’ Setelah data berhasil direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
%endisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif proses penyajian data

pat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

nery wigeyy
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kategori, flowchart, dan sebagainya. Tetapi yang paling sering digunakan

©

dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan
QO
=

melakukan display data, maka akan memudahkan peneliti untuk
©

—

f;hemahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

ina yang telah dipahami tersebut. Disarankan dalam melakukan display
(o=

data, selain menggunakan teks naratif juga dapat menggunakan grafik,
»

fhatrik, jejaring kerja dan chart.

s
()

&onclusion Drawing/ Verification

)

= Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
éikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
%)nsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
5

=
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

pat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi

0 AygsxaArun)

r('lnqungkin juga tidak karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah

=
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara
=}

%n akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan

-t

@Iam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya
j+)

Eelum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu

nery
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eliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
Adhi dkk, Metode Penelitian Kualitatif,( Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno

objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah

S,
S
1)
S .
S N
2 E
(72] <
<5} —~
£ 2
= p- . . . - - - - -O -
©8dakzEipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasith Riau
Y Y Y X
o
©
c
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang .w
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: a
4I.|vr h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.-\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Guru BK bertanggung jawab memberikan informasi kepada
siswa, guru, dan orang tua tentang apa itu bullying verbal, bentuk-

bentuknya, dan dampak negatifnya terhadap korban, seperti rendahnya

=
(=
=
BAB V

~T O
22 EE PENUTUP
23 [®

) 2N
@A cKesimpulan
2 S
?—é o Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru bimbingan dan
e IS
o akonseling dalam Menangani Perilaku Bullying Verbal di SMAN 12 Pekanbaru
- =
Q a
S &dapét disimpulkan sebagai berikut.
S8 =
§ @1. Peran Guru BK dalam Menangani Perilaku Bullying Verbal di SMAN 12
o) (=
c
= Rekanbaru

Q

5 o
S é}? Peran sebagai Motivator
=) c ; :
g Guru BK dapat membantu pelaku bullying menyadari
§ kesalahan mereka, memahami dampaknya terhadap orang lain, dan
Q
§ mendorong mereka untuk berubah dengan memberikan strategi
O
QO
% penyelesaian konflik yang positif.
3 b. Peran sebagai Informator
8
3
o®
2
(0]
g
9
g
3
o
%

nery wisey JjiredAg uejyng jo A3JrsIafIu d1we|sy ajeis

rasa percaya diri, depresi, hingga gangguan kesehatan mental.
Peran sebagai Fasilitator

Guru BK menyediakan tempat yang aman dan nyaman bagi
pelaku bullying verbal untuk berbicara secara terbuka. Sesi konseling
ini  membantu mengatasi masalah emosional dan memberikan
dukungan psikologis yang diperlukan dan guru bk memfasilitasi dialog
pelaku bullying verbal. Melalui mediasi, pelaku dapat memahami

dampak perbuatannya.
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Peran sebagai Pembelajaran Sosial

Guru BK membantu siswa belajar bagaimana berkomunikasi
secara efektif dan tanpa kekerasan verbal. Mereka mengajarkan
pentingnya memilih kata-kata yang tepat, berbicara dengan penuh rasa
hormat, dan menghindari penghinaan, ejekan, atau sarkasme yang bisa
menyakiti orang lain.
Peran sebagai Pengembang Potensi Diri

Guru BK membantu mereka mengenali potensi diri yang lebih
positif dan mengubah pola perilaku agresif menjadi lebih produktif.
Mereka didorong untuk memahami bahwa mereka bisa mendapatkan
rasa penghargaan dan pengakuan dari orang lain melalui tindakan
positif, bukan dari perilaku bullying verbal
Peran sebagai Membangun Karakter Mulia Siswa

Guru BK membantu siswa belajar untuk peduli dan memahami
perasaan serta situasi orang lain. Empati adalah salah satu fondasi
penting dari karakter mulia, karena membantu siswa berinteraksi
dengan sesama secara lebih baik dan menghindari perilaku yang
merugikan, seperti bullying verbal.
Peran sebagai Pencegah Masalah

Guru BK berperan dalam memberikan edukasi kepada siswa
tentang apa itu bullying verbal, dampak negatifnya terhadap korban,
dan bagaimana menghindarinya. Ini dilakukan melalui penyuluhan

rutin, diskusi kelas, atau kampanye anti-bullying di sekolah.
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Faktor-faktor Pendukung Peran Guru BK dalam Menangani Perilaku
gullying Verbal di SMAN 12 Pekanbaru.
Kerjasama

Guru BK telah melakukan kerjasama dengan orang tua melalui
layanan responsif yaitu konsultasi mengenai permasalahan bullying
verbal kerjasama dengan guru mata pelajaran dan sesama guru BK
melalui dukungan sistem dengan pengumpulan data dan kebutuhan
peserta didik.

Tanggung Jawab

NZ1yY e)YsSnNS NINY!lw ejdi®ye

Guru BK memiliki tanggung jawab untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi kasus bullying verbal. Ini melibatkan pemantauan
interaksi siswa, mendengarkan keluhan, dan menciptakan ruang aman

bagi siswa untuk melaporkan pengalaman bullying verbal.

3. Faktor-faktor Penghambat Peran Guru BK dalam Menangani Perilaku
gullying Verbal di SMAN 12 Pekanbaru
:; Tidak ada faktor penghambat yang begitu berarti, guru BK tetap
%sa melaksanakan peran menangani perilaku bullying verbal melalui
F:dyanan dasar seperti bimbingan kelompok, layanan responsif seperti
é)bnseling individual dan konseling kelompok.
B. Sar

Setelah penulis melaksanakan penelitian juga telah mendapatkan data

S ue;lnggo

danéinformasi yang mendukung penyusunan skripsi ini, dengan harapan

adarga perbaikan untuk kedepannya yaitu sebagai berikut.

nery wi
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tuk dapat menambah guru bimbingan dan konseling disekolah karena
ahas dalam penelitian ini.

an semakin banyak siswa yang harus dibimbing.
Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti variabel lain yang belum
3

O
© Bk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

an
©
=
&
©

1. Kepada Kepala Sekolah Menengah Pertama 12 Pekanbaru diharapkan

/\ Hak Cipta Um_m:a_m_v__mm Undang-Undang
AUu_C:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ﬂv b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Cw £

B

UIN SUSKA RIAU
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BK

Daftar Pertanyaan

SN

Desekripsi Jawaban

) pun§u

Bagaimana bapak/ibu memberikan motivasi
-
ke%lda pelaku bullying verbal?

N

Apakah bapak/ibu pernah memberikan layanan
=
tentang gender atau materi-materi yang mengarah

bullying verbal?

w

Jika pernah, di kelas mana saja yang pernah

mendapatkan layanan tentang materi itu?

N

Bagaimana bapak/ibu mengembangkan layanan
tentang materi tersebut dalam membantu siswa

me&nahami bahaya bullying verbal?

ol

Bagaimana cara bapak/ibu menyampaikan
infermasi agar tidak terjadi pelaku bullying

V]
verbal?

JOQUUNS UBYINGoAISW UEp UBWMUeouaw BAUe) 1ul SN} BAIey yninjas

(o]

Bagaimana cara bapak/ibu memfasilitasi siswa
=]

aga:g' tidak terjadi bullying verbal?

Apa: peran bapak/ibu dalam  melakukan
S
pembelajaran sosial bagi siswa pelaku bullying

ve@al?

M§1urut ibu apakah siswa yang melakukan
pe%?ku bullying verbal perkembangan potensinya
teraambat?

=

Ba@gimana peran bapak/ibu dalam membangun
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA YANG TERJADI

V)

-~
a laforman

us/Jéwaban

ggaBWawancara :

pat:Wawancara
<

FQIERILAKU BULLYING VERBAL DI SMAN 12 PEKANBARU

B3P el

Bu¥pyn-H

> Daftar Pertanyaan

Desekripsi Jawaban

-,

Apdkah guru BK memberikan motivasi kepada
mu%untuk tidak melakukan perilaku bullying
verpal?

N

Apgkah sudah pernah mendapatkan layanan BK?
Jika sudah jenis layanan apa yang sudah kamu
dapat?

w

Dalam layanan tersebut, materi apa yang
dijelaskan oleh guru BK?

D

Siapa guru BK yang telah memberikan layanan
mengenai hal tersebut?

(6]

Pernah tidak guru bk memberikan informasi
w»

terifadap siswa melakukan  perilaku bullying

ver@al?

[op}
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Ba@imana cara bapak/ibu memfasilitasi siswa
agaf tidak terjadi bullying verbal?
c

\I

MeE_urut kamu pembelajaran sosial seperti apa
<

yan® diberikan guru BK dalam mengatasi pelaku

bullying verbal?

Apakah guru BK berperan mengarahkan potensi
wn

diri=, siswa yang melakukan bullying verbal agar

mefjadi lebih baik?

Meiﬁﬁurut kamu bagaimana peran guru bk dalam
meanbangun karakter mulia siswa yang menjadi

pel:@u bullying verbal?
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yang menjadi hambatan guru BK

mefjjadi pendukung guru BK dalam menangani

0 Menurut kamu sebagai siswa apa saja hal yang

-
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I@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

g’a, memotivasinya kalau dilayanan dasar biasanya mereka presentasi dijam BK
§1ereka melakukan presentasi.

C il -
=} =
8% o/l

‘/n TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU BK 1
o E E ©
5 EJE(Naﬁa INISAL), Perempuan 40 Tahun, 7 tahun menjadi Guru Bimbingan dan
§ géselmg di SMAN 12 Pekanbaru. Wawancara mendalam tentang peran guru BK
% - da@m I@enanganl Perilaku Bullying Verbal di SMAN 12 Pekanbaru.
3 @r‘g‘lda £
§ ?(ﬁam@ pagi bu, maaf menganggu waktunya bu. Apakah arnida dapat
3 ¢ Bevawancarai ibu hari ini?
= D35 =
«; ‘ga@llvl =
5 %egamag)agi, iya silahkan
8 3 Adida v
g., %lngkatupendldlkan bu
§gbumMT
5 %2 Psik@logi
2 - Amida 2
g Qk bagaimana ibu memotivasi siswa dalam menangani perilaku bullying verbal
c 3 tersebut?
zZ =)
%) Tou IM
%
&
Y
S

&rnida

Apakah ibu pernah memberikan layanan tentang bullying atau materi-materi yang
@engarah ke bullying verbal gitu bu?

thu IM

ﬁernah )

g\rnlda

Bernah,;ontoh materinya bu?

fu .2

@iseme@_ier ini saya memberikan dengan materi stop bullying ini materinya
berasal goukan dari saya tapi temanya diangkat dari kebutuhan siswa. Jadi
siswanya yang memberikan tema tersebut. Saya menanyakan ke siswa di kelas
mensuryey apa tema yang akan dibahas dalam semester ini, salah satu tema yang
akan diﬁahas dalam semester ini adalah tentang itu dan itu merupakan saran dari
siswa, pgrmintaan dari siswa dan itu yang mereka butuhkan.

Arnida £

Di kelagmana aja ni Bu yang sudah pernah mendapatkan layanan tentang bullying
verbal?2Z

lbu IM =,

Karena %ya mengajar di kelas X. Jadi di kelas X sudah saya berikan.

Arnida 3
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‘/gelanjutnya bagaimana cara bapak mengembangkan layanan tentang materi

tergebut®
D BGIM T
Bi&any% saya berikan layanan dasar dengan strategi layanan informasi kemudian
(ﬁj@ bisa. layanan responsif dengan strategi layanan konseling individual dan dulu
ﬁeaﬂah Eslga konseling kelompok.
Arfida

c - . .
Icgaganagmformam seperti apa bu?
dgIM =~
%’aﬁa...lﬁj memberikan informasi mengenai apa itu bullying, jenis-jenisnya
gegmasﬁ bullying verbal), dampaknya, dan bagaimana cara menghadapinya.
" Bdukask ini dapat dilakukan melalui seminar, kelas khusus, atau diskusi
elompgk.
rnida
alu bu?éagaimana cara ibu memfasilitasi siswa untuk memahami hal tersebut
Bbu IM <
Memfasilitasi dalam hal?
Arnida
Balam hal apa aja bu kayak misalnya belajar atau yang lainnya

uiM
§’a kalau saya biasanya memfasilitasi paling dalam kelas melalui layanan klasikal
Edi. Mereka selain bisa memahami tentang bullying dan dampak terjadi bullying
fersebut, mereka juga bisa dibiasakan berbicara di depan umum itu dilatih itu
Retika mereka di dalam kelas.
Q\rnida T
%elanjuglya bagaimana pembelajaran sosial yang ibu berikan untuk menangani
gerilakwbullying verbal?
fbu IM £
8aya mgmberikan Modeling (Pemberian Contoh Positif)Guru, staf sekolah, dan
Siswa senior dapat berperan sebagai model perilaku yang baik. Ketika siswa
melihatsperilaku positif, seperti saling menghormati dalam berbicara dan
berkomﬁhikasi, mereka cenderung meniru perilaku tersebut. Guru BK dapat
membefikan tekanan pada contoh positif ini di kelas atau dalam kegiatan sehari-
hari. <
Arnida 2,
Lalu bdfaimana peran ibu membangun karakter mulia siswa
lou IM g
Yaaa k@au saya, Untuk membangun karakter mulia pada siswa pelaku bullying,
diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Hal ini melibatkan
pengemBangan empati melalui simulasi dan diskusi, pengajaran nilai-nilai moral
seperti pasa hormat dan tanggung jawab, serta bimbingan pribadi atau kelompok
untuk rgtengatasi akar masalah perilaku bullying. Penguatan perilaku positif

3 ¥nun eAuey uedinbuad

Bunuada
Sh pRIERS YR
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‘/a dengan penghargaan dan sanksi yang edukatif juga penting, begitu pula dengan
pembelajaran sosial dan emosional yang mengajarkan keterampilan komunikasi
g’aa kerja sama. Selain itu, interaksi keluarga, aktivitas sosial yang positif, dan

ethantadan keberlanjutan membantu memastikan perubahan.
(@)

U Gum
m|ia

o

D

d

5@;)

obu

€ njutnya bagaimana ibu mengatasi perilaku bullying verbal?

=

uEg
<
w

e

agau @engatasi bullying verbal melalui pencegahan, edukasi, konseling, mediasi
ofiflik dan pemantauan. Mereka mengedukasi siswa, guru, dan orang tua tentang
pak=bullying, memberikan konseling kepada pelaku dan korban, serta

@mediasi konflik. Selain itu, Guru BK berperan dalam menciptakan lingkungan
kolahﬁlang positif dan terus memadukan perkembangan siswa untuk saya
rnida 3

alu apa faktor pendukung ibu dalam menangani perilaku bullying verbal
rsebulm

uIM -
erjasama guru BK dengan orang tua Kerjasama, guru mata pelajaran dan sesama
uru BK, serta kerjasama dengan pihak lain yang terlibat. Dengan demikian,
iswa sejak awal sudah memahami nilai-nilai yang diberlakukan di sekolah dan
rangtua juga ikut membantu. Disamping itu, seluruh jajaran sekolah juga harus
emperoleh pemahaman dan ketrampilan memadai untuk menangani masalah.
iswa juga perlu diberikan pemahaman tentang bullying bullying verbal dan
mpaknya. Sehingga sekolah menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi siswa.
rnida
ntuk faktor penghambatnya apa aja bu
ulim 2
aa adg- beberapa kendala dalam melaksanakan layanan klasikal yaitu waktu
ﬁelaksanaan layanan yang terbatas, kurangnya kedisiplinan guru mata pelajaran
dalam mfenggunakan jam ketika di kelas, jam BK banyak digunakan untuk hal lain
§epert| latihan upacara siswa, banyaknya tuntutan yang diberikan kepada guru BK
untuk Ehengemban amanah lain seperti diminta untuk menjadi pembina
ekstrakgrikuler. Tetapi guru BK tetap bisa melaksanakan peran dalam menangani
perilaku-bullying verbal melalui layanan dasar seperti bimbingan kelompok,
seperti Epnseling individual dan konseling kelompok.
Arnida .,
Oke Bu"Emungkin sudah cukup Bu, mungkin nanti kalau ada kekurangan bisa saya
hubungElewat chat aja boleh Bu?
lbu IM @
Boleh
Arnida
Baik Buterimakasih waktu dan informasinya.

gesg\eg.umﬁ
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DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK 1

-~ ©
?I—%odel Baris Hasil Wawancara
8 EBK=| 1 [S2Psikologi
SM®TVel 2 ya, memotivasinya kalau dilayanan dasar biasanya mereka
g g* E’ 3 presentasi dijam BK mereka melakukan presentasi.
= EBL = ‘51 pernah
§ BTL= 6 Disemester ini saya memberikan dengan materi stop bullying
% @ 7| 7 [ini materinya berasal bukan dari saya tapi temanya diangkat dari
2 g = g |kebutuhan siswa. Jadi siswanya yang memberikan tema
] 2 i 10 [ersebut. Saya menanyakan ke siswa di kelas mensurvey apa
3 =| 11 [ema yang akan dibahas dalam semester ini, salah satu tema
< (7)) . - B . .
c = 12 yang akan dibahas dalam semester ini adalah tentang itu dan itu
g - 1431 merupakan saran dari siswa, permintaan dari siswa dan itu yang
S o mereka butuhkan.
= KM = 12 Karena saya mengajar di kelas X. Jadi di kelas X sudah saya
= 17 |perikan.
§ PML 18 |Biasanya saya berikan layanan dasar dengan strategi layanan
% 19 linformasi kemgdia_n jggg bisa layanan responsif dengan st_rategi
2 21 [layanan konseling individual dan dulu pernah juga konseling
2 22 kelompok.
3 INF 23 |Yaaa...Ibu memberikan informasi mengenai apa itu bullying,
§ 24 jenis-jenisnya (termasuk bullying verbal), dampaknya, dan
S gg bagaimana cara menghadapinya. Edukasi ini dapat dilakukan
3 @ o7 melalui seminar, kelas khusus, atau diskusi kelompok.
g FAS% og [Memfasilitasi dglam hal? B N |
= - 29 |Ya kalau saya biasanya memfasilitasi paling dalam kelas
§ =| 30 |melalui layanan klasikal tadi. Mereka selain bisa memahami
c%y § 31 tentang bullying dan dampak terjadi bullying tersebut, mereka
] = 32 |juga bisa dibiasakan berbicara di depan umum itu dilatih itu
3. 33 ketika mereka di dalam kelas.
PPS 3 gg Saya memberikan Modeling (Pemberian Contoh Positif)Guru,
= 36 staf sekolah, dan siswa senior dapat berperan sebagai model
ol 37 perilaku yang baik. Ketika siswa melihat perilaku positif,
w| 38 [seperti saling menghormati dalam berbicara dan berkomunikasi,
fT 39 |mereka cenderung meniru perilaku tersebut. Guru BK dapat
Z| 40 |memberikan tekanan pada contoh positif ini di kelas atau dalam
& 41 |kegiatan sehari-hari.
KMS 42 aaa kalau saya, Untuk membangun karakter mulia pada siswa
43 pelaku bullying, diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan
ig berkelanjutan. Hal ini melibatkan pengembangan empati
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melalui simulasi dan diskusi, pengajaran nilai-nilai moral
seperti rasa hormat dan tanggung jawab, serta bimbingan
pribadi atau kelompok untuk mengatasi akar masalah perilaku
bullying. Penguatan perilaku positif dengan penghargaan dan
sanksi yang edukatif juga penting, begitu pula dengan
pembelajaran sosial dan emosional yang mengajarkan
keterampilan komunikasi dan kerja sama. Selain itu, interaksi
keluarga, aktivitas sosial yang positif, dan pemantauan
keberlanjutan membantu memastikan perubahan.

Kalau mengatasi bullying verbal melalui pencegahan, edukasi,
konseling, mediasi konflik, dan pemantauan. Mereka
mengedukasi siswa, guru, dan orang tua tentang dampak
bullying, memberikan konseling kepada pelaku dan korban,
serta memediasi konflik. Selain itu, Guru BK berperan dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang positif dan terus
memadukan perkembangan siswa untuk saya.

Kerjasama guru BK dengan orang tua Kerjasama, guru mata
pelajaran dan sesama guru BK, serta kerjasama dengan pihak
lain yang terlibat. Dengan demikian, siswa sejak awal sudah
memahami nilai-nilai yang diberlakukan di sekolah dan
orangtua juga ikut membantu. Disamping itu, seluruh jajaran
sekolah juga harus memperoleh pemahaman dan ketrampilan
memadai untuk menangani masalah. Siswa juga perlu diberikan
pemahaman tentang bullying bullying verbal dan dampaknya.
Sehingga sekolah menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi
Siswa.

Yaa ada beberapa kendala dalam melaksanakan layanan klasikal
yaitu waktu pelaksanaan layanan yang terbatas, kurangnya
kedisiplinan guru mata pelajaran dalam menggunakan jam
ketika di kelas, jam BK banyak digunakan untuk hal lain seperti
latihan upacara siswa, banyaknya tuntutan yang diberikan
kepada guru BK untuk mengemban amanah lain seperti diminta
untuk menjadi pembina ekstrakurikuler. Tetapi guru BK tetap
bisa melaksanakan peran dalam menangani perilaku bullying
verbal melalui layanan dasar seperti bimbingan kelompok,
seperti konseling individual dan konseling kelompok.
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1l Diaraag Merrgut mmmﬁmzampmmwuzmxﬁn\mp::@:_ tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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) _\/ﬂ TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU BK 2
5 ELZNan? Samaran), Laki-laki, 43 Tahun, 6 tahun menjadi Guru Bimbingan dan
§ E)Kcés ing di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Wawancara mendalam tentang peran
;;5); - guEI B Igdalam Menagani Perilaku Bullying Verbal di SMAN 12 Pekanbaru
3 @r‘gﬁda =
) § mag pagi bu, maaf menganggu waktunya bu. Apakah arnida dapat
: Bigvawancarai ibu hari ini?
5 % Bamatpagi, iya silahkan
8 3 Adida v
g., ingkatzpendidikan pak?
€ g PakPLS
§ 51 BK GNRI
Z Arnida 2
g‘ Qk bagalmana ibu memotivasi siswa dalam menangani perilaku bullying verbal
(= gersebut?
& & Bak PL
% g’unggu.. tunggu Ini kenapa tiba-tiba ngangkat isu tentang bullying verbal?
? Arnida

@di gini Pak, kan awalnya arnida sebelum penelitian ini sudah melakukan prariset
gengan salah satu guru BK yang ada disini dan permasalahan yang arnida angkat
@:lga ada di sekolah ini. Kenapa bullying verbal?karena bullying verbal memiliki
geberapg) ciri khas yang membuatnya sangat merugikan dan sering kali sulit
glkenalﬁfmesklpun dampaknya bisa sangat serius.

Bak PL®

Ok,0k, gaya selalu berusaha sebagai teman ataupun sahabat, dimana siswa bisa
éengan Sbebas menceritakan apapun masalah yang dia perbuat dan sedang
dirasakahnya.

Arnida Z.

Oke Pa§< yang pertama apakah bapak pernah memberikan layanan tentang
bullyingéatau materi-materi yang mengarah ke bullying verbal?

Pak PL S

Jadi kalgu saya mulai bahwasanya BK itukan programnya secara komprehensif,
secara @enyeluruhlah jadi kita tu sebagusnya BK itu adalah sebuah integrasi di
lingkungan sekolah itukan jadi BK itu tidak hanya harus jadi tanggung jawab guru
BK saj& tapi bertanggung jawab semua pihak-pihak atau semua guru-guru di
sekolah§inilah secara khusus. Jadi kalau BK terkait layanan bullying ini yang
mengar% ke bullying verbal ini kalau secara khusus saya pribadi memang
sesadar 3aya pernah tapi jarang.
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Ok Pakoberarti pernah pak?
» BakPLT

-

geg?ah E)&pl jarang

Argida =

ke, dl@las mana saja pak

B

§Ie§nm kalau nggak salah kelas XI3 dan XI°

)

gaganalgseperti apa yang bapak berikan dan apa materi bapak berikan
Pak PL )
ananaﬁinformasi dengan materi stop bullying
Arnida &
& %alu bu#agaimana cara bapak memfasilitasi siswa untuk memahami hal tersebut
Bak PLY
‘ga kalau saya biasanya memfasilitasi paling dalam kelas melalui layanan klasikal
t:r{idi Mereka selain bisa memahami tentang bullying dan dampak terjadi bullying
" fersebut, mereka juga bisa dibiasakan berbicara di depan umum itu dilatih itu
getlka mereka di dalam kelas.
. &mida
§elanjutnya bagaimana pembelajaran sosial yang bapak berikan untuk menangani
gerilaku bullying verbal?

uad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

&
~
e
—

embamu siswa belajar bagaimana berkomunikasi secara efektif dan tanpa
ekeras&n verbal. Mereka mengajarkan pentingnya memilih kata-kata yang tepat,
erblca@ dengan penuh rasa hormat, dan menghindari penghinaan, ejekan, atau
rkasrri@- yang bisa menyakiti orang lain.

rnida 2

Eembel@aran sosia seperti apa yang ibu berikan untuk menangani perilaku
bullyingiverbal?

Pak PL

Melaluizpermainan peran atau diskusi, siswa diajarkan untuk memahami perasaan
orang Iafl,n dan bagaimana tindakan verbal mereka dapat mempengaruhi orang lain
secara emosional dan melatih siswa belajar untuk berkomunikasi dengan cara
yang aséftif tanpa menyinggung atau merendahkan orang lain.

Arnida 5

Lalu bdfjaimana peran ibu membangun karakter mulia siswa

Pak PL %,

Memba%un karakter mulia pada siswa pelaku bullying, diperlukan pendekatan
yang m@_nyeluruh dan berkelanjutan. Hal ini melibatkan pengembangan empati

a*uag u

ggsxmq
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lalui simulasi dan diskusi, pengajaran nilai-nilai moral seperti rasa hormat dan
gun@ jawab, serta bimbingan pribadi atau kelompok untuk mengatasi akar
alarﬁperllaku bullying. Penguatan perilaku positif dengan penghargaan dan
Si yang edukatif juga penting, begitu pula dengan pembelajaran sosial dan
r@smnal yang mengajarkan keterampilan komunikasi dan kerja sama.

rBida = =

e njumya bagaimana bapak mengatasi perilaku bullying verbal?

nBuom ﬁggejga
a %dlﬁ NeR

%as«m
W“fﬂﬁ
e,
—
Al

aIU|Cpencegahan, edukasi, konseling, mediasi konflik, dan pemantauan.
eka>mengedukasi siswa, guru, dan orang tua tentang dampak bullying,
ﬁ\@?mberjkan konseling kepada pelaku dan korban, serta memediasi konflik.
Arnida

i\pa faktor pendukung ibu dalam menangani perilaku bullying verbal tersebut

ak PL2

erjasa@a guru mata pelajaran dan sesama guru BK, serta kerjasama dengan
ihak lain yang terlibat. Dengan demikian, siswa sejak awal sudah memahami
ilai-nilai  yang diberlakukan di sekolah dan orangtua juga ikut
embantu.Disamping itu, seluruh jajaran sekolah juga harus memperoleh
emahaman dan ketrampilan memadai untuk menangani masalah.

rnida

ntuk faktor penghambatnya apa aja pak?

eppuzbe
efunBu

A

asIinKe

umupoUE epugg |

§’aa kalau saya sendiri sering kali memiliki tanggung jawab yang banyak, seperti
;penangg)ni banyak siswa sekaligus, tugas administratif, serta kegiatan sekolah
%innyagyal ini membuat mereka kekurangan waktu untuk fokus sepenuhnya pada
glasalaiﬁbullying verbal secara mendalam.

Arnida =

§ke pak mungkin sudah cukup pak, mungkin nanti kalau ada kekurangan bisa
&ya hu@mgi lewat chat aja boleh Pak?

Pak PLZ.

Arnida =

-

Baik paE terimakasih waktu dan informasinya.
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—‘}ﬂ' IKode Baris Hasil Wawancara
= S1 BK UNRI
e 9 ;I?'Sg ; Tunggu.. tunggu Ini kenapa tiba-tiba ngangkat isu tentang
gogE 2 3 |bullying verbal? |
(g—. E S 2 o 4 Ok,0k, saya selalu berusaha sebagai teman ataupgn
§ § :?D E‘ = 2 sahabat, dimana siswa bisa dengan bebas menceritakan
§ § ?; “Z ; 7 apapun masalah yang dia perbuat dan sedang
558 = dirasakannya.
§ é’ % ga BL; g Jadi kalau ;/aya mulai bahwasanya BK itukar_l pr_og_ramnya
% =B ¢ = 10 secara komprehensif, secara menyeluruhla_h J_acy kita tu
% % § § = 11 sebagusnya BK itu adalah sebuah integrasi d|_ Im_gkungan
85 6 g 12 lsekolah itukan jadi BK itu tidak hanya harus jadi "
g3 = = 13 tanggung jawab guru BK saja tapi bertanggung Jawat: .
5 ‘§ & ° 14 semua pihak-pihak atau semua gurg-guru di sekola}h |rT| g
§ &5 g ig secara khusus. Jadi kalau BK terkal.t I.ayanan bullying ini
=8 % = 17 yang mengarah ke bullying verbal ini kalau secara Khusus
g' 8 = 18 saya pribadi memang sesadar saya pernah tapi jarang.
% i::;% § 19 Pernah tapi jarang b
235 20 |Hemm kalau ngga_kdsalah kelai )r(_lzt((j)a;nb)ljlllying
5812 21 |Layanan informasi dengan ma eri stop bu
S=5 22 Ya kalau saya biasanya memfasilitasi paling dalam kelas
i : § 23 melalui Iay;:]an klasikal tadi. Mereka selain_bis.a .
g § gg memahami tentang buIIying_dgn dampak te_rrjadl b_ullylng
= § 26 tersebut, mereka juga bisa dlblasakar_l berbicara di depan
?} 3 w 27 umum itu dilatih itu ketika mereka di dalam kelas.
3 o & 28 Hemm kalau nggak salah kelas XI3 dan XI° _
2 § i 29 Layanan informasi dengan mate_ri_ sto_p bu_llymg
§ § FASET 22 Ya kalau saya biasania |me?fij|mta|fl E::;?r? gia;I:m kelas
25 = melalui layanan klasikal tadi. Mereka .
g % ré 32 memaham% tentang bullying dan dampak tgrjadi byllymg
8 [ 2. 33 tersebut, mereka juga bisa dibiasakan berbicara di depan
;UD £<,° gj umum itu dilatih itu ketika mereka di dalam ke_las. \
% pBSE,.' 35 Membantu siswa belajar bagaimana berkomunlkas_l secara
5 ° 36 efektif dan tanpa kekerasan verbal. Mereka me_ngajarkan
= * 37 pentingnya memilih kata-kata yang tep_at, bgrblcara_
5 =2 38 dengan penuh rasa hormat, dan menghln_dz_;\rl penghl_naan,
% g 39 ejekan, atau sarkasme yang bisa menyakiti orang Ialr.1.
3 = 40 Membangun karakter mulia pada siswa pelaku bullying,
§ MK'\E 4l diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan _
é ;” fé berkelanjutan. Hal ini melib_atkan pe_.\ngemt_)an_gap (?mpatlI
S o 44 melalui simulasi dan diskusi, pengajaran nilai-nilai mora
5
S 7z
¥}
=
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45 seperti rasa hormat dan tanggung jawab, serta bimbingan
oo b I © 46 pribadi atau kelompok untuk mengatasi akar masalah
T o2a PE 47 perilaku bullying. Penguatan perilaku positif dengan
o) 3 T o 48 . ip - . .
3 § g = 49 penghargaan dan sanksi yang edukatif juga penting, begitu
?; 3 §—’ g 50 pula dengan pembelajaran sosial dan emosional yang
i é § = 51 mengajarkan keterampilan komunikasi dan kerja sama.
iz B 52 Melalui pencegahan, edukasi, konseling, mediasi konflik,
g g EMM? 53 dan pemantauan. Mereka mengedukasi siswa, guru, dan
§Ewva 7~ 54 orang tua tentang dampak bullying, memberikan
= . ..
A= 95 konseling kepada pelaku dan korban, serta memediasi
g8 Z .
5382 o 56 konflik.
(2
g o o5 & gg Kerjasama, guru mata pelajaran dan sesama guru BK,
§ = % 59 serta kerjasama dengan pihak lain yang terlibat. Dengan
= g - 60 demikian, siswa sejak awal sudah memahami nilai-nilai
§ ‘é’. o 61 yang diberlakukan di sekolah dan orangtua juga ikut
= ® = 62 membantu.Disamping itu, seluruh jajaran sekolah juga
i § 63 harus memperoleh pemahaman dan ketrampilan memadai
Z =5 64 untuk menangani masalah.
2 3 65  yaa kalau saya sendiri sering kali memiliki tanggung
5 ¢ 2 FHB 66 jawab yang banyak, seperti menangani banyak siswa
X E D 67 . . e .
S 68 sekaligus, tugas administratif, serta kegiatan sekolah
% 69 lainnya. Hal ini membuat mereka kekurangan waktu untuk
% 70 fokus sepenuhnya pada masalah bullying verbal secara
> 71 mendalam.
3
@ w»
2 g
eterangan:

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

EBP (Latar Belakang Pendidikan)
EBL (Pémberian Layanan)

§/ILN (Materi Layanan)

RML (Kelas Mendapat Layanan)

JLN (Jeais Layanan)

MTV (I;v_!.otivator)
INF (Infbrmator)
FAS (F&silator)

PML (P&hgembangan Materi Layanan)
PMB (F!_Engembangan Minat Bakat)
PPM (Pgran Pencegahan Masalah)
MKM (Membangun Karakter Mulia)

FAS (Fasilitator)

PDK (Fﬁ(tor Pendukung)
PHB (Faktor Penghambat)
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 1

r ©
?’U |Eﬁ (Nﬁma Samaran), Perempuan, 16 Tahun, Siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru
§ (§V§Naneara tentang peran guru BK dalam Menangani Perilaku Bullying Verbal di
% SMAN_ 1 72 Pekanbaru
= @r‘g‘lda =
§ ﬁf@k h;pernah guru BK memberikan motivasi kepada pelaku bullying verbal?
o 2.5 =
c il =
5 Befhah -
) %rgida =
S [étivashseperti apa
=3 - c
a %lna »
>
° §uru BK membantu pelaku bullying menyadari kesalahannya dan mendorong
égerubam perilaku. Mereka memotivasi pelaku untuk bertanggung jawab atas
3 H_ndaka@hya dan memperbaiki diri dengan memberikan panduan tentang
o}
'8 @agalmana berinteraksi secara positif dengan sesama.
3 @rnlda
§ Bke lanjut..apakah sudah pernah mendapatkan layanan BK?
b %ina
£ Sudah
g Arnida
§ dika sudah pernah, layanan apa yang sudah Rina dapatkan?
2. Rina
?j, Bayanan | informasi dengan materi stop bullying
5 Arnida £
2 Eerapa jﬁm guru BK memberikan layanan tersebut?
2 Rina =
S 40 menit,
S &rnida -
3 1 jam pélajaran?
§ Rina g
S lya kak=:
> Arnida
= Oke terys siapa aja guru BK yang pernah memberikan layanan tentang hal itu?
® Rina
= Kalau dikelas kami ibu IM kak
2 Arnida?
Q
2 lerus bﬁgaimana cara gurunya menyampaikan, memberikan layanan itu kepada
5 kalian? =
3 Rina
[\V)
4
()
=7
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(1)

)
‘/IE/Ienyampaikannya ya secara detail dan secara rangkum, yang bisa kami pahami.
Argida ©
g’l@ia %a yang digunakan guru BK menyampaikan materi tersebut
Riffa
Qi

A

(=
g Bagaimana perasaan setelah guru BK memberikan materi tersebut

ge‘@lahgnemahami dampak negatif dari perilaku bullying, saya bisa merasa
hessalalzdan menyesal atas tindakannya. Mungkin baru sekarang saya menyadari
@aﬁwa dindakan yang saya lakukan telah melukai orang lain, baik secara
emosioal maupun psikologis.

Arnida &

Blah, menurutmu cocok nggak dilakukan bullying

Lzg)ina 2
gangata tidak cocok karena Perilaku bullying verbal tidak hanya merusak
E;'ubungan antara pelaku dan korban, tetapi juga menciptakan ketidakpercayaan
Han ketegangan di antara teman-teman atau komunitas sekolah. Ini dapat
émengganggu suasana belajar dan lingkungan sosial yang harmonis.

Arnida

E/Ienurut Rina Apa dampak negatif bila terjadi bullying

Rina

gelaku bullying dapat mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang
Sehat d@p positif dengan teman sebaya. Mereka mungkin merasa terasing atau
gijauhi gleh orang lain.

Arnida ?,

Blah ok§-Rina . Jadi pertanyaannya sudah selesai dan semuanya sudah terjawab
éengan thaik. Jadi kakak mau bilang terima kasih sama Rina karena udah mau
Rantu kakak.

Rina Z.

lya ka Py
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9r R Kod\i Baris Hasil Wawancara
s $ 38 KO 1 Pernah
= E’E‘ S BITLe, 2 |Guru BK membantu pelaku bullying menyadari
S588 2 B 3 kesalahannya dan mendorong perubahan perilaku. Mereka
g § § % a 2 4 memotivasi pelaku untuk be;rt_anggung jawab atas _
5 25k § i ) tindakannya dan memperbaiki diri dengan memberikan
835y § = 6 panduan tentang bagaimana berinteraksi secara positif
a6 55% | [ |dengansesama.
; ) § o § = g’ Sudah
x @ 1 1 1 1

§ _(é 2 § %\I/_Pl\ll_(cn 10 kg;ﬁgﬁ?tmformam dengan materi stop bullying
® 3 Q |=
533 x| 5 |vakak
2 5 8 = GPL® 13 |Kalau dikelas kami ibu IM kak
2 2 88 CMLE 14 Menyampaikannya ya secara detail dan secara rangkum,
Sa F e = yang bisa kami pahami
) = c
‘§~ é;p 2 ig Apa tuhh namanya.. ppt ya? I ! .
»c3zig TKB 17  (Setelah memahami dampak negatif dari perilaku bullying,
¥ 5 = § 18  saya bisa merasa bersalah dan menyesal atas tindakannya.
§ g ; 3 19 Mungkin baru sekarang saya menyadari bahwa tindakan
S B8R 20  lyang saya lakukan telah melukai orang lain, baik secara
=5=8 21  lemosional maupun psikologis.
S =5 § 22  [Sangata tidak cocok karena Perilaku bullying verbal tidak
g § S 23 |hanya merusak hubungan antara pelaku dan korban, tetapi
S § 24 |juga menciptakan ketidakpercayaan dan ketegangan di
§ g 3 25  [antara teman-teman atau komunitas sekolah. Ini dapat
D g § ;"2 26  mengganggu suasana belajar dan lingkungan sosial yang
s 3 & o 27 |harmonis.
2 58 > 28  |Pelaku bullying dapat mengalami kesulitan dalam
5 ok 3 29 membangun hubungan yang sehat dan positif dengan teman
§ =4 = 30 lsebaya. Mereka mungkin merasa terasing atau dijauhi oleh
E 8B = | 31 lorang lain.
5 o =)
§ = Keterangan:
= & MOV(Motivator)
3 = MTL ( Materi Layanan)
Z S JLN (Jefis Layanan)
g 3 WPL(Waktu Pelaksanaan Layanan)
3 § PLN (P;ecjaksanaan Layanan)
z g JPL (Jumlah Pelaksanaan Layanan)
= E GPL ( (ajru Pemberi La}yanan)

§ CML (Gara Menyampaikan Layanan)

o TKB ( Fanggapan Kasus Bullying)
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Elﬁa (Nama Samaran), Perempuan, 16 Tahun, Siswa, SMA Negeri 12 Pekanbaru.
W@Nan&ara tentang peran guru BK dalam Menenagani Perilakh Bullying Verbal
SMA-Negeri 12 Pekanbaru.
I'Elda"c
‘%@kahﬂpernah guru BK memberikan motivasi kepada pelaku bullying verbal?

il 3
Befnah =
pida :__
|vasrseperti apa yang diberikan guru BK
a
u BR memberikan pemahaman kepada pelaku bullying tentang bagaimana
ndakaff:mereka dapat menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun emosional.
enganm meningkatkan empati, siswa diharapkan akan lebih peduli terhadap
erasaaﬂoteman -temannya.
rnida 2
Dke, udah pernah mendapatkan layanan BK?

ina
£ayanan? Maksudnya kak
Arnida
galau layanan disini tu ada kayak layanan konseling individu kayak misalnya ke
Buang BK itu konseling individu. Kalau di kelas itu namanya layanan klasikal atau
§ia bersifatnya tu strateginya layanan informasi, terus ada juga layanan konseling
Belompok nanti dia kayak membahas suatu hal tapi dalam kelompok gitu nggak
galam kelas, nah terus ada juga namanya konseling kelompok. Kira-kira udah
Bernah mendapatkan layanan yang mana?
Bina ¥
Do00.. fayanan klasikal kak
Arnida —~
ﬁ(lasikasya.. materi apa yang diberikan guru BK
Bina 2
Blemm @ntang bullying
Arnida =
Oke.. itif aja?
Dina @&
lya kakZitu aja
Arnida 2
Terus berapa lama waktu pelaksanaan layanan tersebut? Misalnya dia dalam satu
minggu_ﬁ;erapa kali masuk BK?
Dina 2
1 kali kgk
Arnida
1 kali békapa jam?
Dina 7
Cuma 4P.menit kalau nggak salah
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%rnida

Fras.. apa yang kamu dapatkan dari materi yang guru sampaikan

T

& ..Bullying verbal ini memiliki i dampak yang serius dan jangka panjang
rEadap) kesehatan mental, emosional, dan fisik seseorang. Dampaknya meliputi
efresic kecemasan, rendahnya diri, perubahan perilaku negatif, masalah
e&ehatan fisik, gangguan belajar, kehilangan minat dalam pendidikan, isolasi
ogal, Kerusakan hubungan, risiko kesehatan mental jangka panjang, perubahan
ibadian negatif, dan biaya sosial serta ekonomi yang tinggi. Selain itu, pelaku
Hying verbal juga dapat mengalami dampak negatif. Penting untuk memberikan
ugung kepada korban, menghentikan bullying, dan meningkatkan kesadaran
rga edtikasi tentang dampak bullying verbal untuk mencegah dan mengurangi
erllaktﬂni.

r
enurutmu baik nggak dilakukan bullying tersebut

ina A

angat té?dak baik

nida

asannya?

arena bullying verbal ini dapat memiliki dampak yang serius pada kesehatan
ental korban. Kata-kata yang menyakitkan dapat menyebabkan stres,
ecemasan, dan depresi.

rnida

enurut Dina apa yang kita lakukan agar tidak terjadi perilaku bullying tersebut
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embuat dokumen kebijakan anti-bullying yang jelas, mencakup definisi
" Bullying verbal, prosedur pelaporan, dan langkah-langkah disipliner yang diambil
arhadagﬁpelaku.Dan menggunakan teknik role-playing untuk mengajarkan siswa
Eagaim%a menghadapi situasi bullying, baik sebagai korban maupun pelaku.
Arnida —

Role playing?

ina B

Bya kaK:.. seperti alat yang sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan
Tnterper&nal dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan
sosial. <

Arnida

Oke difig terima kasih. Mungkin cukup infonya nanti kalau misalnya ada lagi
pertanyaan boleh kakak chat aja?

Dina o

Boleh kak

Amida &

Oke teryma kasih banyak ya dina atas bantuannya

Dina &

lya kak sama-sama

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad

nery wisey|



AV VYSAS NIN

JoiU

L %

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

h
)

JoqUINS UBYINGoAUSW UBp UByWNjUBoUaW BdUE] Ul SINJ BAIEY Yyninjos Neje ueibeqes dinbuaw buel

0

DATA HASIL WAWANCARA SISWA 2

s %
ney efsnd N

A
A

<
>

ADWWWWWWWWWWRNRNNRPNNNRONODNORNON R R R R R R R R R e
PO OOMNOOTRAROMNPRPOOOMITONRWONRPOOOOM~NOUIDNRWNPRPROOO®NOOR~WN -

-~ ©

gjioda Baris Hasil Wawancara
| Tle)V Pernah
g o Guru BK memberikan pemahaman kepada pelaku bullying
= - . aye
e E. tentang bagaimana tindakan mereka dapat menyakiti orang
3 . . - -
e 5 lain, baik secara fisik maupun emosional. Dengan
§ E meningkatkan empati, siswa diharapkan akan lebih peduli
2 |5 terhadap perasaan teman-temannya.
§LNE Layanan? Maksudnya kak

0o000.. layanan klasikal kak

lya kak, itu aja

1 kali kak

Cuma 40 menit kalau nggak salah

Yaa ...bullying verbal ini memiliki i dampak yang serius dan
jangka panjang terhadap kesehatan mental, emosional, dan
fisik seseorang. Dampaknya meliputi depresi, kecemasan,
rendahnya diri, perubahan perilaku negatif, masalah kesehatan
fisik, gangguan belajar, kehilangan minat dalam pendidikan,
isolasi sosial, kerusakan hubungan, risiko kesehatan mental
jangka panjang, perubahan kepribadian negatif, dan biaya
sosial serta ekonomi yang tinggi. Selain itu, pelaku bullying
verbal juga dapat mengalami dampak negatif. Penting untuk
memberikan dukungan kepada korban, menghentikan
bullying, dan meningkatkan kesadaran serta edukasi tentang
dampak bullying verbal untuk mencegah dan mengurangi
perilaku ini.

Sangat tidak baik

Karena bullying verbal ini dapat memiliki dampak yang serius
pada kesehatan mental korban. Kata-kata yang menyakitkan
dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan depresi.

Membuat dokumen kebijakan anti-bullying yang jelas,
mencakup definisi bullying verbal, prosedur pelaporan, dan
langkah-langkah disipliner yang diambil terhadap pelaku.Dan
menggunakan teknik role-playing untuk mengajarkan siswa
bagaimana menghadapi situasi bullying, baik sebagai korban
maupun pelaku.

lya kak... seperti alat yang sangat efektif untuk meningkatkan
keterampilan interpersonal dan mengembangkan pemahaman
yang lebih baik tentang hubungan sosial.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 3
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g)@ (Nama Samaran), Perempuan, 16 Tahun, Siswa, SMA Negeri 12 Pekanbaru.
§V§Nan§’ara tentang peran guru BK dalam Menenagani Perilaku Bullying Verbal
i SMAN 12 Pekanbaru
Argida ™
A kah%udah pernah mendapatkan layanan BK
&
Eaganan? Apa itu kak
Arfida ©
@)gnancanK itu kayak misalnya ada beberapa layanankan dalam BK ini. Yang
flertama-ada layanan klasikal itu tu guru BK masuk ke kelas, terus layanan
informa$i itu layanan yang diberikan oleh guru BK berupa informasi yang belum
Eernah *kalian tau. Nah terus ada namanya bimbingan kelompok, dia kayak
ﬁembaags sesuatu topik tapi secara berkelompok. Nah terus kalau misalnya ada
(;)ﬁgi namanya konseling kelompok, kalau konseling kelompok itu dia
berkelompok juga cuma dia lebih ke masalah pribadi yang dibahas. Kalau
Bimbingan tadi dia masalah-masalah yang terbaru kayak kasus-kasus yang terbaru
di masyarakat yang sifatnya umum gitu.

yu
©000... Pernah
Arnida
flah oke jadi kalau pernah layanan apa yang pernah didapat?
Byu
kayanan klasikal kak
Amida 5,03
g\/aktu memberikan layanan bimbingan kelompok kemarin yang dibahas apa?

Ayu =
&’entan@pengembangan diri kayak bakat dan minat

Arnida

Nah ter& dalam layanan tersebut materi yang dijelaskan oleh guru BK nya apa?
Ayu =

Umum @itu kak, kayak cara kita untuk berkomunikasi dengan lebih baik, terus
tentang€ara mengenal diri kita sendiri, itu aja sih kak

Arnida 2,

Terus wéktu pelaksanaan layanannya? berapa menit

Ayu
Em sek@)ar 40 menit ada.

Arnida‘g

Jadi pefpah nggak guru BK menyampaikan layanan tentang bullying dan
dampakgjya seperti apa

Ayu
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Haaa pernah.. pernah
Argida ©
: Eu_?u si@a memberikan layanan tersebut
b - |
=

@é‘gggtﬁakan kata-kata atau ucapan untuk menyakiti, merendahkan, atau
@@gonﬁol orang lain. Tindakan ini dapat terjadi di berbagai lingkungan,
' &rmas& sekolah, tempat kerja, dan komunitas.
?;\rnida;nr

Sejenis %oa bullying verbal coba kamu sebutkan
yu o
jekan %eperti Menggunakan kata-kata merendahkan atau menyakitkan untuk
1enghina seseorang. Trusss seperti ancaman yaitu mengucapkan kata-kata yang
enakut-nakuti atau mengintimidasi orang lain, seperti panggilan nama
emberikan nama panggilan yang merendahkan atau menghina dan memberikan
omentar yang menghina atau meremehkan terhadap kemampuan atau
genampilan seseorang.
Arnida
§russs apa motivasi guru BK menangani pelaku bullying verbal?

yu
guru BK Memberikan layanan BK, Memberikan layanan kedisiplinan,
#elakukan pengawasan terhadap perilaku bullying, Memberikan layanan
Eimbianm dan konseling yang terintegrasi dan berkelanjutan.
grnida;’%
gangkagjlangkah apa guru BK untuk mengatasi bullying?
B 7
'rhembug_af_ program pencegahan anti bullying dan hukuman bagi pelaku yang
melakukan tindakan tersebut dan membangun diskusi dan ceramah tentang
mengatasi aksi penindasan.
Arnida<
Ok ayu».-onsudah selesai pertanyaannya, terimakasih banyak ya udah membantu
kakak &
Ayu =

lya kak gpma-sama
Arnida’s
Ehh nantj kalau ada yang kurang nanti kakak chat ya..
Ayu &

lya kakfék amantuuu...
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DATA HASIL WAWANCARA SISWA 3

-~ ©
=Kepde T Baris Hasil Wawancara
S BN S 1  |Layanan? Apa itu kak
52 9 2 0ooo..Pernah
22 9 3 |Layanan klasikal kak
%'@.TL : 4 Tentang pengembangan diri kayak bakat dan minat
<‘§ § g g Umum gitu kak, kayak cara kita untuk berkomunikasi dengan
% § T 4 lebih baik, terus tentang cara mengenal diri Kita sendiri, itu aja
S@PLEE g sih kak_ _
3 3 ;) 8 Em sekitar 40 menit ada.
SGPL ¢ 10 |[Haaapernah.. pernah
= % 12 |Yvaaa kalau bullying verbal tu bentuk intimidasi atau
2 A 13 |penyerangan yang menggunakan kata-kata atau ucapan untuk
= 2 14  |menyakiti, merendahkan, atau mengontrol orang lain.
2 15  [Tindakan ini dapat terjadi di berbagai lingkungan, termasuk
= INB 16  sekolah, tempat kerja, dan komunitas.
§ 17  [Ejekan seperti Menggunakan kata-kata merendahkan atau
3 18  menyakitkan untuk menghina seseorang. Trusss seperti
3 19 jancaman yaitu mengucapkan kata-kata yang menakut-nakuti
2 20 jatau mengintimidasi orang lain, seperti panggilan nama
% g% Memberikan nama panggilan yang merendahkan atau
2 23 menghina dan memberikan komentar yang menghina atau
S MPB 24 meremehkan terhadap kemampuan atau penampilan seseorang.
é @ o5 |GuruBK Memberikan layanan BK, Memberikan layanan
§ E og  Kkedisiplinan, Melakukan pengawasan terhadap perilaku
= -~ 27 bullying, Memberikan layanan bimbingan dan konseling yang
%LMB 5 28 terintegrasi dan berkelanjutan.
5 4. 29  membuat program pencegahan anti bullying dan hukuman bagi
§ E: 30  |pelaku yang melakukan tindakan tersebut dan membangun

2. 31 diskusi dan ceramah tentang mengatasi aksi penindasan.

()
Keterangan:

JLN (JeEis Layanan)

MTL (I\’Zj“ateri Layanan)

WPL (Vﬁaktu Pelaksanaan Layanan)

GPL (G%ru Pemberi Layanan)

KKB (K&sadaran Kasus Bullying)

JNB (Jenis Bullying)

MPB (I\Z\éteri Penangani Bullying)

LMB (I.ciéngkah Mengatasi Bullying)
=]
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN SISWA 4

~T O

% 5 R%ﬁmad (Nama Samaran), Laki-laki, 16 Tahun, Siswa, SMA Negeri 12
§ EPekanbaru. Wawancara tentang peran guru BK dalam Menenagani Perilaku
35 g Bullying Verbal di SMAN 12 Pekanbaru

85 &

'ﬁl’&ida 3

§a§ nggak Rahmad apa itu bullying verbal?

Radmad”

B (= (e=

1o kakc

%\r ida w

Frusss gpa yang Rahmad ketahui tentang bullying verbal

Rahmad]

ang difakukan secara lisan dan tindakan penindasan ini tidak meninggalkan
kas Ilgcka secara fisik, namun berdampak serius pada kesehatan mental korban
ullying itu sendiri.

|u|:51|rgge/u<>|

agaimana guru BK mengatasi pelaku bullying verbal?

ahmad

emberikan layanan BK, memberikan hukuman kedisiplinan, dan melakukan
engawasan terhadap prilaku bullying verbal.

rnida

engan layanan apa yang diberikan guru BK

ahmadm

ayanarklasikal kak

Armida &

Rateri gaa yang diberikan guru BK tersebut

gahmad_a_

germacgm-macam kak, kayak materi anti bullying, dampak bullying

Arnida =,

Guru siéja yang memberikan materi tersebut

Rahmadt.

Ibu IM'dan Pak PL

Arnida

Trus da@paknya seperti apa

Rahmad;

Menuru#ikan rasa percaya diri,Menyebabkan depresi, Menyebabkan stres kronis,
sulit begkonsentrasi, sulit membentuk hubungan yang saling percaya dan masih
banyak Qgi kak

Arnida §

JDURD UBYUIDUSUTD griue)
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e
t0id
Trusss klo penyebab bullying apa aja yang Rahmad ketahui
Rafimad®
Eu_xba ggl'ya keharmonisan dalam keluarga pelaku,Pengaruh pergaulan atau
gné ungan
gxrgidaa
<§|§‘1anaganggapan Rahmad mengenai hal itu?
g mads
§a§ggaﬁén saya sih kak, seharusnya tanggapan saya itu tidak baik kak, karena
‘@egusal&mental korban
Arida >
jeﬂus katau misalnya guru nggak ngasih layanan tentang bullying verbal

ahmad;

isa méhyebabkan berdampak buruk dan pelaku sulit mendapatkan teman-teman
ang baik atau dukungan yang dibutuhkan.

rnida 2

Tuss bagalmana menurut Rahmad agar tidak terjadi kasus bullying verbal

ahmad

eperti menanamkan empati yaitu Mengajarkan anak untuk memahami perasaan
rang lain dan tidak ikut-ikutan mengolok-olok teman dan membuat pedoman
nti-bullying buat kesepakatan dengan siswa tentang konsekuensi bullying secara
artisipatif.

rnida

ke Rahmad udah habis pertanyaannya, mungkin nanti kalau ada yang kurang
ungkipnkakak akan lewat chat ya... Oke terima kasih Rahmad...

ahmacg

ke sarfia-sama kak
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DATA HASIL WAWANCARA SISWA 4

-~ ©

g:%odei Baris Hasil Wawancara

s PFBx| 1 [Taukak

g 2 o 2 |Yang dilakukan secara lisan dan tindakan penindasan ini tidak

e § o 3 meninggalkan bekas luka secara fisik, namun berdampak

‘g’, a 2 4 serius pada kesehatan mental korban bullying itu sendiri.

= = = 5 Memberikan layanan BK, memberikan hukuman

§ Q'IPB;; 6 kedisiplinan, dan melakukan pengawasan terhadap prilaku

5% 7 |bullying verbal.

>2 | 8 |LayananKklasikal kak

e §NLm 8 Bermacam-macam kak, kayak materi anti bullying, dampak

@ JML=| 10  bullying

= % 11 |lbuIMdanPak PL

=~ GML? 12 Menurunkan rasa percaya diri,Menyebabkan depresi,

2 DMBY| 13  [Menyebabkan stres kronis, sulit berkonsentrasi, sulit

=5 e 14 membentuk hubungan yang saling percaya dan masih banyak

° 15 lagi kak

= 16  Seperti menanamkan empati yaitu Mengajarkan anak untuk

§ KKS 17 )memahami perasaan orang lain dan tidak ikut-ikutan

3 18  mengolok-olok teman dan membuat pedoman anti-bullying

% 19  |puat kesepakatan dengan siswa tentang konsekuensi bullying

5 20  secara partisipatif.

5 21  |Kurangnya keharmonisan dalam keluarga pelaku,Pengaruh

5 PNB 22 |pergaulan atau lingkungan

) 23  [Tanggapan saya sih kak, seharusnya tanggapan saya itu tidak

S TMB 24 |baik kak, karena merusak mental korban

§ E)"B 25  Bisa menyebabkan berdampak buruk dan pelaku sulit

§ DNBgz 26  mendapatkan teman-teman yang baik atau dukungan yang

= =| 27  [dibutuhkan.

= = | 28 Seperti menanamkan empati yaitu Mengajarkan anak untuk

S MKBZ.| 29  memahami perasaan orang lain dan tidak ikut-ikutan

o 'é 30  mengolok-olok teman dan membuat pedoman anti-bullying

[ 5| 31 Dbuat kesepakatan dengan siswa tentang konsekuensi bullying
= 32  secara partisipatif.

Keterangan:

DFB (Difinisi Bullying)

MPL (Materi Pemberi Layanan)
JNL ( J%nis Layanan)

JML ( Jenis Materi Layanan)

GML (&uru Memberikan Layanan)
DMB ( Bampak Bullying)

KKB (Kesadaran Kasus Bullying)
PNB ( e nyebab Bullying)

I
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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HI L A ‘
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T I KEMENTERIAN AGAMA

o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAT
g:;; é FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bofil el dogl] Aol

FACULTY OF EDUCATION A\l) H- \( HE R ﬂ{\l\l\(.

J H R Sosixantas No 155 ¢rin 12 Tangan Pekanter s Fup 22 1TATeg (2721
hr lﬂfﬂ)‘j1‘,¢7.nc mu"r ks ac o ‘02— D’ai wnuc Y35 on o

q UIN SUSKA RIAI

Nomor: Un.04/F 11.4/PP.00.9/20337/2023 Pekanbaru 27 Oktober 2023
| Sifat Biasa
Lamp
Hal - Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Dr. Riswani, M.Ed.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
{ Pekanbaru

Assalamu ‘alatkum warhmatullaht wabarakatuh

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : -

Nama :ARNIDA NELLY HASIBUAN
NIM 12011626861

Jurusan  :Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Judul ‘PERAN GURU BK DALAM MENANGANI BULLYING DI SMA
NEGERI 12 PEKANBARU

. Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Apgar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Bimbingan dan Konseling Pendidikan

Islam  Redaksi dan teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas
kesediaan Saudara dihaturkan terimakasih,

Wassalam
Dekan
akll Dekan I

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
sl il ding gl Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

MNamat )l H R Soobrantas ¥m 1

5 Tuah Madam Poranban Ru 207

PENGESAHAN PERBAIKAN

UJIAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa

Hari/Tanggal Ujian

: Amnida Nelly Hasibuan
212011626861

- Selasa /06 Februari 2024

235 PO BOL 004 Tolp, (G161) 1071407 ¥ ax (O761) 21129

e

|
§
3
i

Judul Proposal Ujian “ Peran Guru Bimbingan konseling Dalam Menanpani

Bullying Verbal Di SMA Negeri 12 Pekanbaru

Isi Proposal “ Proposal ini sudah scsuai denpan masukan dan saran yang

dalam Ujian proposal
' TANDA TANGAN

No JABATAN

PENGUJI I ‘[ PENGUIT I

1. | Dr. Amira Diniaty, M.Pd,
Kons

PENGUITI

Raja Rahimah Munawaroh
RA, S.Pd.I, M.Pd, Kons

PENGUII T

ERR——

Mengetahui
Dekan
Wakil Dekan |

Pekanbaru, 20 Februari 2024

an Peserta Ujian Proposal

G, Dy, Zagkasih, MAg

Arnida Nelly
\. NIP- 19721017 199703 1 004 NIM. 12011626861

nery wist
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KEMENTERIAN AGAMA
' lm:—" UENIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM Rl,\E,
5" ‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ﬂ:‘;“ il pllelllg 2o gall] 2

1L = o
= FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
VIt SUSKA RIA N e 1okt it e s s w6 Eret @ wasarmsod

Nomor  UnO4F J1L3PP.00.9:21072/2023 Pekanbaru, 13 November 2023
Sifat Biasa

Lamp -

Hal Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMA Negeni 12 Pekanbaru
di

Tempat

Assalamualaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Arnida Nelly Hasibuan

NIM 12011626861  ©

Semester/Tahun : VII(Tujuh)/ 2023

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam

an. Dekan
> ‘t){akil Dekan 11}

/Dr, Amirah|Diniaty, M.Pd Kons.
CNIP. 19751115 200312 2 001
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‘ Uﬂ]\_ Nrvenenn . KEMENTERIAN AGAMA

S-I._’_ N\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
%‘\ -‘ﬁ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JUH.R Soebrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riay 28293 PO BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Fax (0761) 561847 Web www fic uinsuska ac 1d, E-ma eftak_uinsuska@yahso co i
Nlomor : 876893/Un.04/FAH/PP.OO.‘)"03/2024 Pekanbaru 25 Maret 2024 M
Sifat - Biasa
Lamp. . 1 (Satu) Proposal
Hal - Mohon Izin Melakukan Riser
Kepada
Yth. Gubernur Riau
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau
Di Pekanbaru
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor  Universitas  Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riay dengan  ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama - Arnida Nelly Hasibuan
NIM 12011626861
Semester/Tahun . VIII (Delapan)/ 2024
Program Studi : Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya : Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Menangani Bullying Verbal Di
SMAN 12 Pekanbaru
Lokasi Penelitian : SMAN 12 Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (25 Maret 2024 s.d 25 Juni 2024)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamignya diucapkan terima kasih.
a.n, Rekto
':(gr. H, Kadar, M Ag.
“ \NIP.19630521 199402 1 001
Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/64514
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
B-6893/Un.04/F.Il/PP.00.9/03/2024 Tanggal 25 Maret 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada

1. Nama : ARNIDA NELLY HASIBUAN

2. NIM/KTP : 120116268610

3. Program Studi : BIMBINGAN DAN KONSELING PENDIDIKAN ISLAM

4. Jenjang oS

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian : PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENANGAN! BULLYING
VERBAL DI SMAN 12 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian : SMA 12 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini bertangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.
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Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 1 April 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
) Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

PE | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaruy
2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

3, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM
MENANGANHBULLYING VERBAL DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI 12 PEKANBARU

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Sebagai Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana
StrataSatu (S1) Bimbingan dan Konsling Pendidikan Islam

lngierte st
g
LA i

UIN SUSKA RIAU

Oleh :

ARNIDA NELLY HASIBUAN
NIM. 12011626861

PRODI BIMBINGAN DAN KONSELING PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1446 H/2024 M
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAN MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 12 PEKANBARU
SEKOLAH RUJUKAN NASIONAL
Alamat  J1 Garuda Sakti Km. 3 Kel Binawidya Kee Binawidya Kode Pos - 28293
Email smanduabelas pekanbaruigmail com Telp (0761) 7875113
NSS L 301006008042 NIS : 300420 NPSN 10404011
Akr(-dmm A

SURAT KETERANGAN RISET
! Nomor . 070 / SMAN 12 / VIIT / 2024 / 1689

Berdasarkan Surat Dinas Pendidikan Provinsi Riau Nomor - 800/Disdik/1.3/2024/6027 Tanggal 03 Marct
2024 ‘Tentang lzin Riset / Penclitian. Yang bertanda tangan di- bawah ini, Kepala SMA Negeri 12
Pekanbaru, denpan ini menerangkan

! Nama . ARNIDA NELLY HASIBUAN

NIM : 12011626861

Program Studi : S1/Bimbingan dan Konscling Pendidikan [slam

Mahasiswa  : UIN SUSKA RIAU

i Benar telah melaksanakan riset / penclitian di SMA Negeri 12 Pekanbaru, yang dilaksanakan pada
tanggal 22 Maret s.d 13 Agustus 2024, data atau hasil dari penclitian tersebut akan dipergunakan untuk

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad *q
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! bahan pembuatan tesis yang berjudul :

“PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENANGANI BULLYING
VERBAL DI SMAN 12 PEKANBARU.*

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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- Jenis yang dibimbing

Ea
ID‘/U\ = KEMENTERIAN AGAMA
o Y UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=% ~” FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
SOl ) ae
UIN SUSKA RIAU v @ OOOM ) o

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : J1. H. R. Socbrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 pO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax (076121129

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

¥o

‘%
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: Skripsi
a. Seminar usul Penelitian
b. Penulisan Laporan Penelitian
2. Nama Pembimbing : Dr. Riswani M.Ed
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) :196610051993032003
3. Nama Mahasiswa : Amida Nelly Hasibuan
4. Nomor Induk Mahasiswa 112011626861
5. Kegiatan : Bimbingan
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan
I Bimbingan Kisi-kisi Wawancara ]
01 | 12 Januari 2024 ,O
20 Januari 2024 [Bimbingan Skripsi Bab 1-3 |
02 /
27 Mei 2024 Bimbingan Skripsi Bab 1-3
03
01 Juli 2024 Bimbingan Skripsi Bab 4-5
04
28 Juli 2024 Bimbingan Skripsi Bab 1-5
05
12 Agustus 2024 [Bimbingan Abstrak
06
13 Agustus 2024  [Bimbingan Abstrak dan Acc
07
[

Pekanbaru, 14 Agustus 2024
Pembimbing,

PN
NIP. 196610051993032003
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

ARNIDA NELLY HASIBUAN, anak ketiga dari
empat bersaudara (3 laki-laki dan 1 perempuan) lahir di
Hasahatan Julu, Sibuhuan, Sumatra Utara pada 27
September 2001 dari pasangan suami istri Alm Darsyan
Hasibuan dan Ardani Harahap Penulis menempuh

pendidikan formal dimulai dari sekolah dasar di SD Negeri

27 Sﬁorbus (2013), penulis melanjutkan sekolah menengah pertama di MTS

e

f\ek Hagguara Sibuhuan (2016), dilanjutkan dengan sekolah menengah atas di MA

C
g\ek Hayuara Sibuhuan (2018), dan pada tahun 2020 penulis melanjutkan
&
ﬁendldlkan ke salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)

3
$ang ada di Riau yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,

(V)
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§1engambil Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam pada Fakultas
iarbiyah dan Keguruan.

Penulis mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bangun Purba

ngeAuaw ue
1S

arat, Eec. Bangun Purba, Kab. Rokan Hulu, Provinsi Riau. Penulis juga

ST

e}

engikuati Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 05 Pekanbaru,
8

:J9gRUNS

ota Pekanbaru, Provinsi Riau.
c

é\-khir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas
terseles%.kannya skripsi yang berjudul ‘“Peran Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Menganani Prilaku Bullying Verbal di Sekolah Menengah Atas Negeri 12
Pekanb%::u” dan diujikan pada tanggal 17 September 2024 serta berhak

~
menyan@ang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
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